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ÌUçedtogjêewusUìtid. 


Sä OEDAH 8 ì)oelan RepoebMJc Indonesia beräirU 8 boe- 
lan roda neçjara berdjalan. Pemerinitah Indonesia 
ûengan 'giat mengendali stir pemerintaJian sebaiJc-baiìc - 
nja. 


Pemerintah RepoeblìJc Indonesm ApaJcah semoea 
orang Indonesia soedah sedar 9 bahwa Jcita mempoenjai 
soeatoe Pemerintah? ApaJcah perasaan Regeringsba* 
wustzijn soedah masoeJc dalam hati dan djiwa tiap2 
warga neaara Indonesia? 

Kita soedah mempoenjai soeatoe Pemerintah jang 
mengadaJcan oendang2 dan atoeranl. Oendang2 dan 
atoeran2 itoe haroes dilaJcoeJcan oleh raJcjatnja , oleh pe- 
gawai2 dan Jcaoem boeroeh di neoeri Indonesia ini. 

PengaJcoean dan patoeh aJcan Pemerintah Jcita oleh 
raJcjat Indonesia ialaJi sjarat jang penting. DjiJca warga 
negara Indonesia ta' menoeroet atoeran2 jang diadaJcan 
oleh RepoebliJc Jcita, bagaimanaJcah siJcap Doenia ' In- 
ternasional terhadap Pemerintah Jcitao pada saat ini 
Doenia Internasional beloem menganggap Indonesia se- 
bagai negara jang merdeJca, jang berdiri sendiri. Apa 
laçji djiJCra Pemerintah Jcita taJc dihormati oleh > warga 
negaranja sendiri , tentoe hal ini aJcan menegoehJcan 
propaganda moesoeh dan melemahJcan JcedoedoeJcan Jci- 
ta dimata 'Doenia Intemasional. 

BahJcan dalam golongun Jcaoem intelleôtueel toch 
serincj Jcali terdjadi, bahwa atoeran Pemerintah ta’ di- 
perdoeliJcan. MeréJca membiJcin atoeran sendiri-sendiri, 
ondisciplînair terhadap Pemerintah. Tentoe hal jang de- 
miJcian haroes dilenjapJcan ! Marilah Jcita sebagai negara 
jang merdeJca , raJcjat jtíng disciplinair berdin dibeìa- 
Jcançj Pemerintah Jcita\ 


Marilah Jcita ] Jcoeat membantoe , soepaja roda Peme- 
rintah berdjalan dengan baiJc dan rapi. Soepaja Peme - 
rintah Jcita dianggap sebagai Pemerintah jumg 'sah, ber - 
oesaha oentoeJc JcemerdeJcaan dan JcemaJcmoeran Jcepoe - 
lauan Indonesia. 

Disamping itoe 9 adalah 'Jcewadjiban para pemimpin 
mençjinsafJcan rdJcjat djelata tentang itoe, soepaja raJc- 
jat Jcita mengaJcoei Pemerintah Jcita dalam hatinja dan 
dalam segala perboea tannja. Djanganlah para pemim- 
pin-pemimpin partai , badan-baâan dll. tjoema mempro- 
pagandaJcan tentang partainja, soepaja raJcjat masoeic 
mendjadi anggauta partainja. 

Sebab djiJca semoea lapisan masjaraJcat Jcita beumst / 
bahwa Jcita telah m e\m p o e nj a i Pemerintü - 
han s e n dir i, maJca moesoehpoen 'taJc cücan dapat 
mmpai toedjoeannja mendjadjah Jcita Jcembali. 


































PERDJOEANGAN GOEROE. 

OLEH: PRADJSL 


INGGOE pagi... 

Soerja memantjar sangat te- 
rangnja dan oedarapoen sangat ber- 
síh menjilau. Walaupoen pada oe- 
moemnja pada waktoe itoe orang ber- 
gembira, menggoenakan hari-liboer- 
nja itoe dengan bersoeka-soeka atau 
dengan tamasja atau djalan iainnja, 
karena waktoe itoe adalah waktoe 
goena melepas leiah jang telah disim- 
pannja satoe minggoe lamanja, te- 
tapi bagikoe saat itoe boekanlah saat 

,oentoek beristirahat. 

Diatas medj a-toeliskoe tersoesoen 
bertoempoek-toempoek kertas jang 
penoeh dengan oelangan peladjaran 

anak moeridkoe. Sekelas telah 

selesai...... Koeambil setoempoek 

lairmja. tetapi, melihat kertas 

jang t j ompang-t j amping sebagai 
boengkoes goela itoe, seballah rasa 
hatikoe, hingga nafsoe oentoek me- 
landj oetkan memeriksa pekerdj aan 
moerid2 saja mendjadi berkoerang 
dan selandjoetnja bertoefear men- 
djadi bosan. Tetapi selaloe timboel 

dalam angan2koe pertanj aan..: 

„Kalau tidak kau selesaikan, bagai- 
mana kalau besok anak2moe dikelas 

menanj akan pekerdjaannja. V’ 

Timboel lagi keinginankoe oentoek 
teroes bekerdja, tetapi demi melihat 
hitoengan jang terpapar diatas sehe- 
lai boengkoes Kooa pegallah hati- 

koe. Koetinggalkan medja, toe- 

lisk.oe....... koehampiri dj endela. 

dihadapankoe terbentanglah sawah 
sangat loeas dan hidjau merata, se- 
olah-olah memberi djaminan kepada 
rakjat Indonesia tentang kemakmoe- 
ran tanah-airnja. Sedang, noen 

djaoeh disana., disebelah oetara... 

goenoeng Merapi tegak berdiri...... 

tinggi mendjoelang angkasa, me- 
njergap mega...... Ängin pagi nan 

sà joep merajoe, djedjoek kalboe.. 

Mawar merah nan tengah mekar...... 

haroem semerbak menambah sema- 
iak halamankoe jang ta’ begitoe loe- 

;IS ifcoe.Soeasana alam itoe sangat 

rnenarik ‘ perhatiankbie. Setelah 

n , ( n:>;enakau pijama dan minta diri 
l'cpada iboe, akoepoen keloear dari 


roemah menoeroetkan langkah ka- 
kikoe...... 

Soenggoeh berat nian pekerdjaan- 
koe waktor iní, teroetáma pada ma- 
sa pembangoenan sekarang ini, pem- 
bangoenan dalam segala lapangan 
oesaha. Meskipoen oemoem tahoe dan 
makioem tentang pentingnja goeroe- 
teristimewa bagi negara seperti In- 
donesia ini jang pendoedoeknia ma- 
sih berdjoeta2 jang boeta-hoeroef, 
hìugga maoe tidak maoe selaloe 
menghambat djalannja penerangan2 
jang diberikan kepada rakjat. Lagi 
poela dalam masa pembangoenan 
ini soenggoehlah tenaga goeroe ta’ 
dapat diabaikan begitoe sadja, ka- 
oem goeroe tidaklah dapat ditaroeh 
diloear pagar pembangoenan ini. 
Tetapi...... mesldpoen demikian ba- 

gaimanakah sikap masjarakat ter- 
hadap sedjawatkoe...... kaoem goe- 

roe ini.? Soedah tjoekoepkah? 

Soedah sepantasnjakah.? Soe- 

dah semoestinj akah penghargaan 
masjarakat terhadap pendidik-rakjat 
itoe? Djawabnja tidaklah perloe di- 
berikan, hanja disini akan d.ikemoe- 
kakan soeatoe kedjadian jang njata 

sekali, ialah. hahwa menoeroet 

pengalaman, dari fihak anak2 kita 
sangat sedikit, atau dapat dikata 
hampir ta’ ada jang mempoenjai tji- 
ta2 oentoek mendjadi goeroe. Selama 
Leadaan masih memperbolehkan, se- 
'aloe mereka memilih melandjoetkan 
peladj arannj a diseko!ah menengah 
atau sekolah landjoetan lainnja. Ba- 
roe setelah mereka tidak dapat tem- 
pat dimana-mana, sekolah goeroe- 
lah jang mendjadi setasioen mereka 
jang terachir, dimana ia dapat „me- 
noempang ,> oentoek sementara wak- 
toe...... dan kelak ia akan mengadoe 

oentoeng kalau2 bisa, ia meloíi- 
tjat kesekoiah lain...... 

Nah. iniíáh keadaan jang se- 

njata-njatanja! Hingga akibatnja, 
bahwa kita sangat sekali kekoerangan 
kaoem goeroe itoe. Apakah sebab2- 
nja maka anak2 kita koerang mena- 
roeh perhatian terhadap „goeroe- 
schap” ìni? Mengapa? Karena MA - 



HJARAKAT sendiri beloem bisa 
menghargal kaoem-goeroe, sebagai- 
mana moestinja, seimbang dengan 
pertanggoengan - djawab jang ada 
padanja. 

Seorang goeroe dianggapnja moe- 
dah pekerdjaannja. Berdiri dimoeka 
kelas „ngobroì” sebagai toekang-obat 
memarahi anak, memerintah, kalau 
ta’ didjalankan, menghoekoem dsb. 

Adoeoeoeh alangkah moedahnja 
djadi „pemimpin seinendan” itoe. Te- 
tapi siapakah jang bertanggoeng- 
djawab atas baik-boeroeknja kela- 
koean Sang Anak? Siapakah jang ha- 
roes mendjamin tentang terbentoek- 
nja perangai Sang Anak dengan se- 
baik2nja? Siapakah poela jang ha- 
roes bertanggoeng-djawab atas ke- 
madjoean atau kemoendoeran ma- 
sjarakat kita jang akan datang? Sia- 
pakah jang akan dipersalahkan, ka- 
lau anggauta masjarakat kita jang 
akan datang „bedjat” moraalnja? 
Tiada lain ialah pak goeroe jang ke- 
adaànnja sangat koerang dapat per- 
hatian dari masjarakat. Soenggoeh 
menjedihkan.. 

Waktoe djaman pendjadjahan me- 
manglah hal itoe adalah sebagai 
akibat dari poiitik-pendjadjahan sa- 
dja, tetapi sekarang diwaktoe mer- 
deka, Indonesia telah merdeka, ba- 
gaimanakah kedoedoekan kaoem 
sedjawatkoe...?? Dapat kita perhati- 
kan sendiri. Hanja... goena menga- 
dakan peroebahan pandangan ma- 
sjarakat terhadap kaoem goeroe, da- 
patlah sebetoelnja fihak pemerintah 
memberi tjontoh, dengan djalan m.e- 
ngadakan oesahaS jang positip- 
djadi tidak hanja beroepa keinginan 
dan kemaoean sadja- goena memper- 
baiki kedoedoekan - (boekan nasibü 
tetapi kedoedoekan) - kaoem goeroe, 
insja Allah... pandangan masjarakat- 
poen tentoe akan beroebah... Kalau 
kedoedoekan kaoem goeroe dalam 
masjarakat soedah sebagaimana 
moestinja - tidak iebih dan tidak koe- 
rang dari kedoedoekan lain2nja da- 
lam masjarakat - nistjaja anak2 kita 
akan tertarik tìjoega perhatiannja 
kelapangan pergoeroean. Kalau me- 
reka sekarang tidak tertarife, adalah 
soeatoe hal jang beraiasan djoega, 
karena djabatan goeroe itoe tidak bi- 
sa mernberî „harapan” kepada me- 
reka ìtoe. Anak2 melihat sendirì, 


bahwa bapak2 goeroenja setiap hari 
selaloe soesah hidoepnja, tidak poe- 
nja ini koerang itoe, sedang orang2 
jang mendjabat pekerdjaan lain agaK 
lebih baik nasibnja...... 

Meskipoen begitoe beloem pernah- 
lah terdengar ke!oeh-kesah kaoem 
goeroe. Mereka tinggal diam dan te« 
nang mendj alankan pefcerdj aannj a, 
karena insjaf akan kepentingannja. 
Dianggapnja pekerdjaan itoe sebagai 
melakoekan doeta soetji, jang haroes 
dikerdjakan dengan hati jang djer- 
nih dan toeloes ichlas. Segala kesoe- 
karan dianggapnja sebagai pengorba- 
nannja terhadap masjarakat, terha- 
dap Noesa dan Bangsanja. 

Tetapi goeroepoen manoesia djoe- 
ga, goeroe boekannja übermens. 
Manoesia tetap manoesia, dan meski- 
poen setebal apapoen djoega rasa 
pengorbanannja itoe achirnja pe- 
ngorbanan itoe tìjoega mengenal ba- 
tas. Selamanja batas2 itoe tídak atau 
beloem tersinggoeng „minimum-e3>” 
oentoek hidoepnja manoesia menoe 
roet oekoeran jang sederhana se- 
sederhana2nja beloem terlanggar, se- 
orang goeroe rn^sih selaloe mem- 
pertahankan kedoedoekannja. Te- 
tapi kalau ha!2 terseboet soedah me~ 
laloei batasnja, mak.a tentoelah ìa 
ta’ tahan mengabdi tjitaSnja itoe, 
tjita2 jang soetji, jang mereka tjin- 
tai itoe, karena mereka sebagai „per- 
dana-menteri” roemah - tangganja, 
tetap haroes bertanggoeng’ djawab 
ätas keselamatan dan nasib anggau- 
ta2-nja dimasa tìatang. Maka tidak 
mengherankan, kalau orang jang bi- 
asanja berdiri dimooka kelas, seka- 
rang laloe membawa pistol dan pe- 
dang, tì.oedoek meringkoek dibelafeang 
medja-toelis, bahkan ada p-oela jang 
kesana-kemari sp,mbü memba¥/a tas. 

Kalau mereka dîpersalahkan, di- 
toedoeh sebagai orang j ang # tidak 
mempoenjai rasa tanggoeng-djawab, 
maka toedoehan ìtoe soenggoeh ti- 
dak pada tempatnja dan sangatlah 
kedjam, karena juist karena ia pe- 
noeh rasa tanggoeng-tìjawab itoelah 
mereka ichlas, redla mengorbankan 
tj ita2nj a, meninggalkan dj abatan- 
nja, sekedar goena, dapat merijam- 
boeng hidoep anggauta keloearga- 
nja, isteri'dan anak2nja...o ; . 

Diwafctoe keadaau masih dnlam 
waktoe kegontjangan, dìwaJJ.oe ba- 

































njak kaoem goeroe jang ber-epakoe- 
así” kelain djabatan, diwaktoe itoe 
inasjarakat masih tetap beloem bisa 
menghargai kedoedoekan goeroe, 
hingga akibatnja menimboelkan ke- 
pintjangan masjarakat jang soeng- 
goeh tidak boleh diabaikan. Hal itoe 
akan meroepakan bahaja, kalau di- 
biarkan terlaloe lama Kekoerangan 
Ini akan bertambah besar, sedang 
menambahnja bertambah menipis. 
Apakah akibat selandjoetnja? Siapa- 
kah jang akan menanggoeng keroe- 
gian jang sebesar-besarnja? Kaoem 
goeroe? Tidak! Tidak lain dan tidak 
boekan, melainkan MAS J ARAKAT 
sendiri. Masjarakatlah jang akan 
keroegian besar, dan negara akan 
tcrhambat dalam kemadjoeannja. 

Sedangkan goena pembangoenan 
diwaktoe sekarang ini sangatlah koe- 
rangnja lcaoem goeroe sebagai te- 
naga pendidik, pembentoek dan pem- 
bangoen kandidat anggauta masja- 
rak.at-, banjak djoega kawan sedja- 
wat jang meninggalkan pergoeroean- 
nja. Mafcloem, goeroe djoega hanja 
nianoesia biasa. O, masjarakat—.—, 
karena perboeatanmoe sendiri, kau 
sendirilah jang menanggoeng roegi. 
Kapankah kau akan insjaf akan ke- 
pintj anganmoe ini ? 

Ta’ terasa olehkoe... sambil me- 
lamoen merenoengkan nasib kaoem 
goeroe akoepoen tiba ditepi sawah. 


Koelihat seorang petani sedang asjik 

membersihkan sawahnja. men- 

djongkok - djongkok berdjam2. 

Akoe berhenti... berdiri dibawah 
pohon dekat pematang ditepi sawah. 
itoe... Koeperhatikan bapak-tam 
itoe senang sadja, tenteram ta 
mempedoelikan hal2 diloear peker- 
djaannja. Koe-banding2kan peker- 
djaankoe dengan pekerdjaannja... 
Badannja jang penoeh berloempoer 
itoe ta’ dihiraukannja. Pakainnja 
jang tj ompang-tj amping ìtoe ta, di- 

rasanj akannj a. Kasian akoe meliha 

nja. 

Djadi kalau koefikir lebih lan- 
djoet masih ada poela machloek ]ang 
lebih berat kerdjanja dan lebih seng- 
sara hidoepnja dari pada dirikoe. Me- 
mang kalau akoe membandmg de- 
ngan lainnja, mitsalnja kalau akoe 
masoek T.R.I., tentoe nasibkoe akan 
lebih loemajan dari pada sekarang, 
tetapi ini akan berarti bahwa akoe 
menambah koerangnja kaoem goeroe, 
jang berarti poela, bahwa 40 orang 
anak akan terlantar pendidikannja. 
Maka itoe selama akoe masih bisa 
memaksa dirikoe oentoek hidoep, se- 
sederhana2nja, selama ìtoe poelaJta 
akan koelepaskan tjita2koe. Mes 
poen akoe haroes menderita, tetap 
koepegang tjita2nja mengabd & 

Anak. 


Kekoeasaan Belanda di Timoer 
Dìaoeh tergantoeng kepada persaha - 
balannja dengan Inggeris. Tentera- 
nja, baiJc didarat maoepoen dilaoet, 
boleh dikatakan tidak ada. Djika pe- 
ngaroeh Inggeris mendiadi lemah, 
atau kalau tidak berkoeasa lagi di 
Pacific, maka Belanda akan lenjap 
dari Timoer Djaoeh dan akan ber- 
achir sebagai negeri jang mempoe- 
njai koloni■ ^ 

P. T. ETHERTON. 


REHOETANAN dan PERTAHANAN 

OLEH: SIAGIAN, 


EVOLOESI berdjalan tjepat. Api 
|pemberontakan menjala teroes. 
Rakjat menjoesoen tenaga, tentara 
menjoesoen siasat, boeroeh dan tani 
menjiapkan diri oentoek melakoekan 
perlawanan jang penghabisan me- 
nentang pendjadjah. 

Dalam persiapan itoe kehoeta- 
nan dapat mengambil bagian jang 
besar, baik boeroehnja maoepoen 
hoetannja. 

HOETAN. 

A. ditilik dari soedoet isinja j.i. 

a. pohon-pohonan 

b. toemboeh- toemboehan d.1.1. 

B. ditilik dari soedoet tempatnja j.i. 

a. pegoenoengan 

b. tersiar diseloeroeh kepoelau- 
an 

c. letaknja diseloeroeh kepoelau- 
an, dapat dipergoenakan seba- 
gai: 

1. lapangan oentoek melakoekan 
strategi dan taktik pertempoeran 
atau sebagai „strategische dan 
tactische terreinfactor’ , oentoek 
gerakan tentara. („militaire be- 
wegingen”). 

!2. „leverancier’ bahan atau peng- 
ganti bahan dari loear negri se- 
perti batoe arang (steenkool) dan 
besi. 

1. Hoetan sebagai lâpangan oentoek 
melakoekan strategi dan taktik 
pertempoeran telah dikenal oleh 
jienek mojang kita. 

Pada tahoen 1628 dan 1629 koe- 
rang lebih 100.000 pradjoerit Ma- 
taram menggempoer Djakarta dari 
darat. Datangnja tidak diketahoei 
oleh J. P. Coen oleh karena ten- 
tara terseboet mempergoenakan 
hoetan oentoek melakoekan gera- 
kannja. Dan poela J. P. Coen ber- 
anggapan, bahwa Mataram hanja 
dapat datang di Djakarta dari la- 
oet sadja dan hoetan tidak dapat 
dilaloei. 

Daerah Besoeki dalam perang 
saudara (Javaanse oorlogen) dan 
perang terhadap kompani (com- 
pagnìe) memberi tempat perlin- 


doengan dan tempat bersemboenji 
jang soekar dilaloei, oleh karena 
goenoeng dan hoetannja. 

Kira-kira tahoen 1900 (M) Noe- 
sakembangan haroes dikosongkan 
oentoek didjadikan hoetan lagi 
agar dapat melindoengi Tjilatjap. 

Dalam perang Atjeh pendoedoek 
memakai hoetan sebagai sarang» 
nja dan dari sitoe mereka mela- 
koekan serangannja terhadap Be- 
landa. 

Di Eropa hoetan dipergoenakan • 
djoega oentoek melakoekan siasat 
baik dalam perang doenia kesatoe 
maoepoen dalam perang doenia 
ke doea. 

2. hoetan sebagai „leveiancier” bahan 
atau pengganti bahan loear ne- 
geri. 

Didjaman pendjadjahan Belan- 
da kereta api memakai batoe 
arang jang banjak didatangkan 
dari loear Negeri. Dalam djaman 
pendjadjahan Djepang sampai se- 
karang pengiriman batoe arang 
hampir tidak ada dan kereta api 
memakai banjak sekali kajoe ba- 
kar dan kajoe bakar didapat dari 
hoetan dan tidak akan kekoera- 
ngan. Kereta-api sebagai alat pe- 
ngankoetan jang terpenting oen- 
toek pembelaan Negara menda- 
pat bahannja dari hoetan. 

Selama pendjadjahan Djepangbesi 
hampir tidak ada pengiriman. Mála- 
han jang ada diambil sampai pagar 
besi dan tiang lampoe. Sebagai ganti 
besi dipergoenakan kajoe jang asal- 
nja dari hoetan teristimewa hoetan 
djati. Bagaimana baiknja kajoe di- 
pergoenakan oentoek mengganti besi 
dapat diboektikan dengan djemba- 
tàn Sonde di Daerah Hoetan Ngawi. 

Harga djembatan terseboet hanja- 
lah dapat dihargai oleh ahli techmk. 

Mengingat letaknja, Negara Indo- 
nesia memboetoehkan banjak pra- 
hoe atau kapal. Di djaman Djepang 
telah diboektikan bagaimana baik- 
nia kajoe djati dibikin kapal. 

* Kapal atau perahoe adalah poela 
satoe alat jang penting bagi perta- 
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AtalmU 


melawan moesoeh dari loear dan menoembangkan kekoeasaan Soeltan 
dan pengikoet - pengikoetnja. 

Dia dapat melaksanakan tjita-tjitanja dengan pertolongan rakjatnja, 
jaitoe persatoean jang kokoh. 


Atatürk. 


Bapak Repoeblik Toerki, jang me~ 
mimpin rakjatnja melawan pendja- 
djah dan Soeltan Abdoelhamid. Sifat 
perdjoeangannja adalah doea: 


hanan Negara teristimewa sebagai 
alat pengangkoetan. Bahan oentoek 
lni dapat dihasilkan oleh hoetan. 

Bahan oentoek peroemahan, ba- 
ngoen-bangoenan dan lain-lain jang 
memerloekan kajoe dapat bahan 
dari hoetan. 

Hoetan seloeroehnja j.i. isinja dan 
tempatnja dapat dipergoenakan se- 
bagai lapangan oentoek melakoekan 
perang goerilla. 

Pohon dapat dipergoenakan sebagai 
pcrisai terhadap peloeroe moesoeh. 

Pegoenoengan meroepakan rinta- 
ngnn jang soekar dilaloei sendjata 
modern. Hoetannja dapat mçlindoe- 
ngi gerakan tentara terhadap pe- 
ngintalan dari ocdara, dapat me- 
iìJemboenJlkan pertahanan - perta- 


hanan dan dapat poela dipergoena- 
kan sebagai sarang. 

Mengadakan rintangan dalam hoe- 
tan gampang dikerdjakan. Tebang 
kajoe dengan sedikit keahlian rin- 
tangan sekedjap mata tertjapai. 

Hoetan memberi kesempatan poela 
oentoek mengintai gerakan moesoeh 
dan mengadakan penjelidikan ter- 
hadap gerak-geriknja. 

Daìam perang bamùoe roentjing 
dengan sendjata modern hoetan tidak 
dapat diabaifcan. Hoetan haroes di- 
pergoenakan sebagai alat peperangan 
dan sedikitnja sebagai lapangan oen- 
toek melakoekan perdjoangan jang 
penghabisan. 

Dalam hoetan terletak tenaga bam- 
boe roentjing. 


SOPAN SANTOEN HAROES 
TETAP ADA. 

KÍTA HAROES BER-REYOLOESI SEBAGAÎ BANGSA BERADAB. 


ADA masa pantjaroba ini ada- 
lah kwadjiban tiap2 warga ne- 
gara Repoeblik Indonesia oentoek 
mendjaga djangan sampai tjara kita 
berrevoloesi meniroe-niroe t j ara 

bangsa lain. 

Kerap kali pemoeda2 kita, bila rne- 
lakoekan tindakan2 selaloe mengi- 
ngat tjara revoloesi, ja.ng telah ber- 
lakoe di negara Perantjis atau Roes- 
lan. Bila mereka ditanja apa sebab 
mereka bertindak begitoe, maka dja- 
wab mereka, bahwa tindakan tsb. 
adalah wet revoloesi dari tiap2 orang; 
jang didjadikan oempan; meieka 
namakan sebagai korban revoloesi. 
Artinja, walaupjen mereka sendiri te- 
lah menginsafi, bahwa tindakannja 
itoe sebetoelnja salah, mereka toch 
lakoekan itoe djoega dengan rnema- 
kai alasan, bahwa memang haroes 
begitoelah kita bangsa Indonesia me- 
ngalami revoloesi sekarang ini: 

Saja berkata, mereka bertindak de- 
ngan rnenginsjafi, bahwa tindakan- 
nja itoe sebetoelnja tidak perloe 
dilakoekan. Djadi terangnja inereka 
bertindak seakan-akan hanja ka- 
rena dorongan hatinja ingin mem- 
praktekkan teori2 jang mereka telah 
dapat, dengan membatja boekoe2 
tentang revoloesi di Perantjis, Roesia 
atau lain2 negeri. 

Ternjata mereka dengan sengadja 
mengambil tauladan2 jang memang 
tidak baik dan tidak perloe. 

Memang kita terpaksa mengakoei, 
bahwa semoea bangsa diseloeroeh 
doenia itoe, antaranja djoega kita 
bangsa Indonesia, lebih soeka me- 
ngoper dan menìpoe tauladan2 dari 
bangsa lain. Lebih2 tjonto2 jang 
d}elek. 

Oleh karena kita semoea telah me- 
ngetahoei hal ini, maka adalah ke- 
wadjiban kita bangsa Incionesia se- 
loeroehnja, mendjaga djanganlah 
sampoi hal tsb. kita oelangi. 

Marilah kita bangsa Indonesia me- 


noendjoekkan kepada seloeroeh doe- 
nia, bahwa kita dapat merobah se- 
tjara kiiat semoea tabiat menipoe 
jang tidak baik itoe. Alangkah in- 
dahnja nama bangsa Indonesia, bila 
tiap2 pemoeda Indonesia beroesaha 
dan mendjaga, agar tiap2 tindakan 
jang djelek dan tidak perloe itoe, dir 
hantjoerkan pada saat tindakan dje- 
lek dan tidak perloe itoe moelai toem- 
boeh dan berkembang. 

Pemoeda2 Indonesia boenga bang- 
sa, jang kini memegang initìatief se- 
gala lapangan, dengan kekoeatan 
jang tak kenal batas itoe, haroes poe- 
la menindas tiap2 tindakan, jang 
dapat membikin kita kalah dan ka- 
tjau, jang moengkin dapat membikin 
kita bangsa Indonesia, jang terkenal 
sebagai bangsa sopan-santoen dan 
beradab tinggi dengan sekali goes 
djadi bangsa biadab. Dalam siasat 
kita menegakkan dan mempertegoeh 
kemerdekaan negara kita Repoeblik 
Indonesia hendaklah kita selaloe 
ingat, bahwa didalam tje*ra kita me- 
laksanakan tjita2,-kita terseboet, da- 
pat selaloe bergerak menoeroet ren- 
tjana. 

Kita haroes mengadakan peroeba- 
han setjara teratoer, tiap2 peroba- 
han haroes kita lakoekan satoe per 
satoe. Karena bila semoea2 dengan 
sekali goes kita lakoekan, kekatjauan 
pasti moedah timboel. 

Perloe poela disini kita perhatikan, 
agarlah tiap2 tindakan jang kita 
lakoekan, memakai sopan-santoen se- 
bagai ksatrija! Kita moesti mendja- 
ga, djangan sampai sikap bangsa In- 
donesia antara kita sama kita be- 
robah mendjadi kasar. Karena keka- 
saran jang melampaui batas mot;- 
dah sekali melenjapkan tjara harga- 
menghargai antara kita sama kita. 
Kita mendjaga, agar sopan - san- 
toen antara kita sama kita te- 
tap ada, karena hanja dengan me- 
ngcnal disciplinc dan sopan-santocn 























jhiihih, kita dapat mendjaga djangan 
/s arnpai revoloesi di Indonesia ter- 
laloe memakan banjak korban jang 
Udak perloe diantara kita bangsa 
Indonesia sendiri. kita boeang tiap2 
tabiat jang djelek, akan tetapi kita 
djoega haroes mendjaga, soepaja 
tiap2 tabiat bangsa Indonesia jang 
r aik tetap terpelihara. 

Kita tidak perloe membikin ke- 
salahan sebagai bangsa Roesia, ka- 
rena kita dapat menghindari kesa- 
Jahan2 tsb. dengan djalan mempela- 
djari sedjarah reyoloesi Roesia. 

Sebagai oemoem telah mengeta- 
hoei, ketika revoloesi di Roesia dapat 
herhatsil den;;an dibakarnja Radja 
Roesia, rakjat Roesia menoentoet 
hilangnja tjara membeda-bedakan 
orang satoe dengan orang lainnja. 
Maka laloe diadakan wet menghi- 
i:ingkan atoeran, sopan-santoen, an- 
taranja ialah pradjoerit tidak perloe 
lagi mengliormati kepada opsirnja. 
Akibat wet tsb. pasti sadja ìaloe 
membikin djongos tidak maoe meng- 
hormati madj ikannj a. Berhoeboeng 
hilangnja atoeran sopan-santoen tsb. 
keadaan di Roesia djadi katjau; ma- 
ka atoeran tsb. ditjaboet kembali 
dan pradjoerit2 diharoeskan meng- 
lìormati lagi opsirnja. 

Inilah salah satoe kesalahan bang- 
sa Roesia didalam tjara mereka ber- 
revoloesi. Mengingat hal tsb., kita 
bangsa Indonesia dapat bertjermin 
Repada bangsa Roesia. 

Maka alangkah foaiknja bila kita 
tidak oesah membikin kesalahan se- 
rnatjam kedjadian di Roesia tsb. Ka- 
rena tindakan tsb. memang tidak 
perloe dilakoekan. Karena dengan 
berindak hegitoe kita berarti mem- 
boeang tenaga dengan sia2. 

Karena toch nanti kita akan di- 
paksa lagi oleh alam oentoek mero- 
bah tindakan jang salah tsb. dan 
kembali lagi kepada atoeran jang 
lama. 

Oleh karena itoe baiklah para pe- 
moeda Indonesia, jang kini melopori 
segala tindakan merobah atoeran la- 
rna jang djelek, marilah kita berdiri 
poelíì didepan mendjaga, agarlah 
aloeran lama jang terang baik, tetap 
chipat terpeiihara. 

fííîbabnjp. tak lain dan ta’ boekan, 
k;u*(*n:i, tjita2 kita pemoeda boekanlah 
clcngíin scngadja ingin membikin 


kekatjauan, tetapì terang dan njata, 
bahwa toedjoean kita pemoeda jang 
pertama-tama hanjalah mendjaga, 
agarlah negara kita Repoeblik Indo- 
nesia dapat tetap merdeka langsoeng 
hingga diachir zaman. Begitoelah 
hendaknja! Akan tetapi atoeran so- 
pan-santoen, jang * berlebih-lebihan, 
jang melampaui batas, jang tidak 
perloe sama sekali, memang seharoes- 
nja wadjib kita hantjoer-leboerkan. 
Sebaliknja atoeran sopan-santoen 
jang seperloenja dan sepantasnja, 
wadjib kita pelihara teroes. Artinja 
atoeran sopan-santoen, jang me- 
wadjibkan anak menghormati ba- 
pak, adik menghormati kakak, pra- 
djoerit menghormati opsirnja, djo- 
ngos menghormati toeannja, toean 
roemah menghormati tamoenja, d.1.1. 
Atoeran sopan- santoen setjoekoep- 
nja itoe adalah kehendak alam dan 
memang perloe ada. Memang benar 
atoeran sopan-santoen kita bangsa 
Indonesia banjak jang soedah lapoek. 
Maka seharoesn.ia semoea atoeran 
sopan-santoen jang soedah lapoek 
itoe wadiib dileboer, tetapi itoe tidak 
berarti. bahwa atoeran sopan-santoen 
laloe dilenjapkan sama sekali. Ke- 
wadjiban kita sekarang ialah mem- 
baharoei atoeran sopan-santoen kita. 

Perbedaan antara sesama ma- 
noesia memang akan tetap ada, ka- 
rena itoe soedah kehendak alam. Ha- 
nia kewadjiban kita ialah mendjaga 
diangan sampai perbedaan itoe men- 
djadi terlaloe besar dan kita haroes 
beroesaha, agarlah perbedaan itoe 
mendjadi lebih ketjil. Bahwa adanja 
perbedaan itoe memang haroes ada 
dan memang djadi kehendak alam 
dapat dirasakan, bila kita memper- 
hatikan semoea hal jang terdjadi di 
alam kita ini. Terang dan njata sa- 
lah dan benar, ada ketjil dan besar 
d.1.1. Inilah keadaan alam kita, jang 
perbedaan memang niata dapat di- 
perketjilakan, dapat diboektikan de- 
ngan djalan mempeladjari sedjarah 
doenia. 

Igama Islam telah beroesah^ bera- 
toes-ratoes tahoen mengadákan per- 
samaan, akan tetapi terboekti bah- 
wa persamaan tadi hanja dapat di- 
lakoekan pada waktoe oemmat Islam 
bersembahjang dan seteroesnja djoe- 
ga .tidak dapat. Artinja antara oem- 
mat Islam sat.oe dan lainnja terpaksa 


masih tetap djoega ada perbedaan. 

Tjontoh kedoea jang baroe sadja 
terdjadi, jaitoe tentang radja Dje- 
pang, jang diratakan oleh Amerika 
djadi manoesia biasa. Tetapi apakah 
antara orang Djepang biasa dengan 
radjanja laloe tidak ada perbedaan? 
Terang masih tetap ada perbedaan, 
karena memang tidak moengkin di- 
lenjapkan perbedaan Radja Djepang 
dengan orang Djepang biasa. 

Dan marilah kita sekarang menin- 
djau hidoepnja chewan2 dihoetan. Di- 
sitoe dapat dilihat, bahwa chewan 
satoe dengan lainnja djoega menga- 
dakan perbedaan. 

Begitoe poela orang2 jang masih 
biadab, poen mereka mengadakan 
perbedaan. Terang bahwa perbedaan 
itoe timboel dengan sendirinja ber- 
arti memang kehendak alam. 

Bila kita menentang hal tsb., ber- 
arti kita memboeang tenaga dengan 
sia2, karena tak moengkin manoesia 
melawan kehendak alam. Karena 
perbedaan itoe memang perloe oen- 
toek membikin tiap2 machloek, soe- 
paja mengenal discipline. Bila ren- 
tjanja Bellamy dipraktekkan, 
moengkin doenia sama rata-sama ra- 
sa dapat tertjapai. Tetapi ternjata 
bahwa bangsa Amerika sendiri jang 
mempoenjai rentjana Bellamy koe- 
rang lebih 50 tahoen lamanja, ter- 
boekti djoega tidak dapat memprak- 
tekkan teori2 moeloek tsb., Sedang- 
kan soedah diakoei, bahwa bangsa 
bangsa Amerika itoe bangsa jang 
tjerdas otaknja, 

Oleh karena itoe maka • marilah se- 
moea pemoeda Indonesia bergerak ti- 
dak memboeang tenaga dengan sia2, 
fcarena mengedjar tjita2 jang tak 
moengkin ditjapai. 

Marilah kita mempergoenakan otak 
kita jang sehat dan mentjoerahkan 
tenaga kita oentoek tjita2 jang njata 
haroes lekas tertjapai, jaitoe mene- 
gakkan kemerdekaan kita. Tentang 
hal2 jang lain, baiklah kita menoeng- 
goe hingga saat jang genting ini soe- 
dah lampau. Dengan singkat disini 
kita oelangi, bahwa jang haroes dile- 
boer sama sekali, jaitoe atoeran so- 
pan-santoen, jang melampaui batas, 
seperti berdjongkok, menjembah 
mbongkok - mbongkok, moendoek - 

moendoefc d.1.1.. jang menim- 

boelkan rosa rendah kepada fihak. 


jang moestí melakoekan atoorcn be- 
gitoe. Atoeran sopan-santoen ma- 
tjam inilah, jang haroes dibi- 
nasakan seloeroehnja, kalau perloe 
plus oranggnja sama sekali, jang ma- 
sih soeka adanja atoeran sopan-san- 
toen „modeI Amangkoerat Edan” tsb. 
alias atoeran sopan-santoen koeno 
plus lapoekü Tetapi atoei’an sopan- 
santoen, jang biasa dan sepantasnja 
poela memang perloe, haroes tetap 
ada, karena hal tsb. mendjadi tan- 
da, bahwa kita ini adalah bangsa 
jang beradab dan poela dapat ber- 
fikir sehat! Artinja dapat memakai 
jang baik dan memboeang jang dje- 
lek! 

Sekianlah. 

* 

Merdeka ! Berontak ! 

Sokasarono. 


Berita Redahsi. 


(1) Dalam nomer ini tidak kami 
moeat lagi Peladjaran Sedjarah, se- 
bab boekoenja sedang ditjetak seka- 
rang dan beberapa hari lagi akan se- 

lesai. 

Berhoeboeng dengan kesoekaran- 
kesoekaran mendapat bahan2 oen- 
toek cliche, maka tjetakan I ta’ dapat 
dihiasi dengan gambar - gambar, 
sebagai kami rantjangkan semoela. 
Harap dimaafkan. Moedah-moedahan 
dalam tjetakan berikoet akan dapat 
diwoedjoedkan. 

Tebalnja 68 halaman, sedang har- 
ganja kami tetapkan / 5.50. Kepada 
mereka jang telah mengirimkan oe- 
angnja, akan kami kirimkan boekoe 
itoe setelah selesai ditjetak. 

(2) Dalam nomer jang berikoet 
akan kami moeat bertoeroet-toeroet 
peladjaran sedjarah tentang revoloe- 
si-revoloesi dalam negeri, jang me- 
noembangkan kekoeasaan radja2, mi- 
salnja revoloesi Perantjis, Roesia dll. 
Kalau waktoe mengizinkan, akan dî- 
boekoekan djoega nanti. 






îmitteto-fo 


MEMBANGOENRÀN HARI KE - DOEA. 

ìOLEH: ILYA EHRENBURG. 

DiteráôemahMan oleh: 

ARM IJN PANE. 

„Adaiah bentangan idìtengah laoetan uir . Maka adalah dia. . 

Harwoen \soedah maìam, dan harigoen soedah pagi, hari hedoea. . 

Genesis 

(Djadinja doenia). 


Eata Pembimbìng, 


OEPAJA dengan sepencehnja da- 
pat merasakan harangan ini, 
maka perloe kita tahoe serba sedikit 
tentang keadaan Roesia pada wak- 
toe itoe. Soepaja kita tahoe hal itoe, 
maka perloe tahoe sedjarah Roesia 
Sovjet dan tjita-tjita negara itoe. 
Mct.ka perloelah kita oeraikan seper- 
loenja tentang Lenin dan tjita-tji- 
tanja. 

Lenin salah seorang intelek diabad 
jang laloe, jang bertjita-tjita baroe, 
hendalc mengoebah keadaan masja- 
rakat dan politik negeri Roesia. Roe- 
sia pada waktoe itoe dibawah kekoea- 
saan Tsar (Kaisar), jang memegang 
tampoek Ijekoeasaan dengan sepe- 
noeanja dan dengan sangat kedj am- 
nja. Kekoeasaan itoe didjalankan 
oleh pegawai-pegawai negeri, jang 
sangat djelek morainja, meloeloe me- 
mikirkan fcepentingan dan kesena- 
ngannja sendiri sadja. 

Lenin mengembara dìloear negeri, 
teroes berichtiar mentjapai tjita- 
tjitanja: memerdekakan Roesia dári 
koekasaan Tsar. Banjak ketika itoe 
kaoem intelligensia (intellefc) diloe- 
ar negeri; karena hendak menghin- 
darkan penanglcapan atas dirinja. Le- 
nin masoek partai boeroeh sosial- 
demokrat. Piantara tahoen 1898 - 
1903 disoesoennja seboeah pendirian 
jii.ng berdasar kepada paham Marx, 
tetapi seolah-olah dilaraslcan 'jc- 
padá keadaan di Roesia. Ditempat ini 
tidal. perloe dioeraikan Ma:rxisme 
iioe dan persamaan dan bedanja 
denánn teori Lcnin ini. Kita kemoe- 
iamr sepe-loenln sudja. 


Lenin mempertahankan dicta- 
tuur proletar. Djika kaoem proletar 
soedah dapat mereboet kekoeasaan 
pemerintahan, maka dictatuur itoe 
perloe, soepaja dapat menghantjoer- 
kan soesoenan dan alat-alat negara 
jang disoesoen setjara burocratisch- 
militair itoe. Menghantjoerkan itoe 
perloe, soepaja dapat mengadalcan 
pembangoenan sosial jang baroe. 

Negara hanja alat sadja bagi ka- 
oem proletar dalam mendjalankan 
perdjoangannja melawan lapisan 
moesoeh - moesoehnja, Seperti kita 
tahoe paham Marx berdasar kepada 
perbedaan lapisan, perbedaan klas. 
Klas, lapisan, ialah segolongan ma- 
noesia dalam masjarakat,'jang ber- 
satoe lantaran ketìoedoekannja jang 
sama, jaitoe kedoedoekan dalam soe- 
soenan penghasilan. Toean tanah 
meroepakan seboeah lapisan terna- 
dap kaoem tani, kaoem modal terha- 
dap kaoem boeroeh, jaitoe orang jang 
hidoep dari oepah. Oleh perbedaan 
lapisan itoe, maka selamanja. terdja- 
di perdjoeangan lapisan lawan lapi- 
san. Perdjoeangan itoe diseboet per- 
djoeangan lapisan perdjoeangan klas. 

Masaralcat tidak pernah berhenti, 
melainkan teroes beroebah-oebah, 
selamanja timboel pertentangan ba- 
roe. Maka masjarakat itoe madjöe 
oleh pertentangan - pertentangan 
itoe, oleh pertentangan antara klas 
jahg memerintah dengan klas jang 
hendak memerintah. Begitoelah ma- 
sjarakat kapitalis akan mendjadi 
masjarakat sosialis oleh perdjoea- 
110 . 1,1 klns antara kaoem boerdjoels 



dengan kaoem proletar. 

Dalam masjarakat sosialis itoe 
itoe alat prodeksi (menghasilkan) 
tidak dipegang lagi oleh seorang-se- 
orang, melainkan dipegang oleh ma- 
sjarakat. 

Kembali kepada paham Lenin ma- 
ka katanja djika dictatur proletar 
itoe soedah tersoesoen, maka per- 
djoeangan klas itoe masih landjoet. 
Hanja roepanja beroebah. Perdjoea- 
ngan itoe dilandjoetkan oleh klas 
proletar itoe seorang diri. Lima roe- 
pa kewadjibannja jang baroe, jang 
mesti dilakoekannja. 

Antaranja, perlawanan kaoem 
penghisap itoe mesti dicindas, jaitoe 
perlawanan jang beroepa perdjoea- 
ngan klas jang teristimewa hebatnja 
dan perlawanan matjam baroe; oe- 
saha berontak dengan djalan per- 
koempoelan rahasia, sabot, pengaroeh 
kepada boerdjoeîs ket.1il. Kaoem boer- 
djoeis ketjil itoe hendaknja diloem- 
poehkan pengaroehnja, istimewa pe- 
ngaroeh kaoem taninja. Kaoem boer- 
djoeis itoe lantas dipergoenakan. De- 
mikian djoea kaoem sosialis. Mereka 
itoe disoeroeh bekerdja, dipaksa me- 
ngabdi kaoem proletar. Pendidikan 
hendaknja didjalankan, soepaja tim- 
boel discipline baroe. Pendidikan itue 
didjalankan dengan djalan dictatuur 
proletai dan serikat sekerdja, de- 
ngan djalan menimboelkan boeroeh 
koemoenis jang dapat dibanggakan 
dan didjadikan tjontoh; dengan 
djalan premi dan oepah menoeroet 
hasil pekerdjaan. 

Diatas soedah kita terailgfcan ten - 
tang paham Marx, jaitoe masjarakat 
itoe teroes sadja beroebah - oebah 
kearah sempocrna, tetapi tidak de- 
ngan tenteram berangsoer-angsoer, 
melainkan setjara dialectis, artinja 
dengan melaloeì pertentangan. Ka- 
rena itoe perdjoeangan itoe perloe 
soepaja dapat madjoe; jang baroe 
dapat timböel, djika jabg lama soe- 
dah hantjoer. 

Paham jang demikian itoe diakoei 
oleh kaoem koemoenis djadi oeroesan 
partai tiap2 koemoenis wadjib me- 
nganoet paham itoe. Paham lain ti- 
dak diidzinkan. Oleh karena itoe, ma- 
ka koemoenis di Roesia tidak menga- 
koei agama, waktoe kaoem koemoenis 
moelai memerintah, maka agama di- 
berantas merekr». Mesti djoega kit-a 


akoei, boekan lantaran paham torse- 
boet sadia, melainkan djoega lanta- 
ran bentjinja terhadap kaoem agama 
di Roesia, karena kaoem agama itoe 
mendjadi alat bagi kaoem Tsar dan 
kaoem poenja. 

Hal-hal itoe ternjata dalam ka- 
rangan „Membangoenkan hari ke- 
doea ,? ini. Menoeroet kabar, hal 
agama soedah dilonggarkan sekarang 
ini di Roesia. Tetapi dalam zaman 
masjarahat jang digambarkan dalam 
„Membangoenkan hari kedoea” ini, 
Koemoenisme itoe mendjadi ilmoe 
„kabegdjan” jang hendaknja mere- 
sap kedalam segala tindakan dan tji- 
tâ2 manoesia. 

Dalam tahoen 1927 timboel revo-* 
loesi di Roesia, Pemerintahan Tsar 
roentoeh, diganti oleh pemerintahan 
tjampoeran, terdjadi darì kaoem 
boerdjoeis dan sosialis, dibawah pim- 
pinan Korenski. Dalam boelan Joeni 
itoe, Lenin poelang ke Roesia, dalam 
boeian Noyember kaoem Lenin dapat 
mereboet pemerintahan. Mereka diri- 
kan sebotah Repoeblik Sovjet, di- 
pimpin oleh seboeah dewan komisa- 
ris rakjat, dibawah pimpinan Lenin 
dan Trotzki. 

Achir tahoen 1918 perang doenia 
selesai, maka kaoem serikat beroe- 
saha lagi oentcöfe meroentoehkan pe- 
merintah, baroe itoe. Beberapa orang 
djenderal pemerintahan lama di- 
bantoe oleh Inggris, Perantjis dan 
Djepang melakoekan perang saudara. 
Mereka jang hendak mengembalifcan 
pemerint-ahan lama iî;oe diseboet ka- 
oem „poetih”; Trotzki menjoesoen 
balatentera merah. Perdjoeangan La- 
ma, hebat dan kedjam, pihak jarg 
menang berganti-ganti, maka achir- 
nja balatentera merah menang. Re- 
voloesi dapat berdjalan teroes (1921). 

Kêwadjiban pemimpin - pemimpin 
baroe sangat berat. Pendoedoek ne- 
garî 165 dioeta, jaitoe 1/6 dari se- 
moea pendoedoeh seloeroeh doenia, 
dan tersebar diseboeah daerah jang 
sangat loeas, Berabad-abad laman.^a 
diperas oleh kaoem bangsawan, ka- 
oem berdjoeis, kaoem pegawai ne- 
geri, kaoem milit^r sangat koerang 
pengetahoeannja. Mereka itoe mesti 
menerima seboeah soesoenan m°- 
sjarakat jang baroe sama sekali, mes- 
ti menerima tjara berpikir jang lain. 















jaitoe tjara ltoemoenis. Semoea dja- 
lan dipergoenakan oentoek mendidik. 
Dalam mendjalankan itoe di pergoe- 
nakan tjara propaganda Amerika 
jang baroe-baroe oentoek mendidik 
orang banjak: sekolah, pers, radio, 
soerat kabar, film, tonil, d.s.b. 

Dan pendoedoek itoe terdjadi dari 
berbagai-bagai bangsa. Jang men- 
djadi „toelang poenggoeng ?î nja ia- 
lah bangsa Roes-besar. 

Dalam tahoen 1921 Lenin mengada- 
kan kelonggaran dengan djalan pe- 
ratoeran Politik Ekonomi Baroe (N. 
E. P.). Mempoenjai milik sendiri di- 
idzinkan kembali. Modal loear ne- 
geri kapitalis timboel lagi masoek, 
perdagangan oeang setjara negeri 
4 kapitalis timboel lagi, mewariskan 
milik dibolehkan lagi. Tetapi Negara 
tetap mengoeasai industri, jang mem- 
boeat barang-barang besar, djalan 
sepoer, bank, dan tetap memegang 
monopoli dagang loear negeri. 

Dalam tahoen 1924 Lenin mening- 
gal. Terdjadi perdjoeangan paham 
antara Trotzki dan Stalin, mereboet 
kekoeasaan. Trotzki mengoetamakan 
pemberontakan seloeroeh doenia. 
fetalin hendak membangoenkan ne- 
geri Roes doeloe, artinja sosialisme di 
Roesia hendak disempoernakannja 
dahoeloe: menjoesoen sosialisme di- 
satoe negeri. Proletar Roesia akan 
menoendjoekan boekti-boekti kepada 
proletar diseloeroeh dôenia tentang 
ketjakapafi proletar Roesia. Dengan 
djalan demikian sosialisme dihoe- 
boengkan oleh Stalin dengan pera- 
saan nasional. Katanja sendin: „Da- 
hoeloe kita tidak mempoenjai ta- 
nah air dan memang djoega tidak 
moengkin, tetapi sekarang kita mem- 
poenjai pemerintah boeroeh, maka 
bagi kita sekarang ada seboeah ta- 
nah air dan kita akan memperta- 
hankan kemerdekaannja. Tanah air 
kita ini, tanah air kita jang sosialis- 
tis ini, maoekah di*kalahkan orang, 
maoekah hilang kemerdekaannja?” 

Selandjoetnja katanja poela: „Dji- 
ka tidak maoe begitoe, kitapoen hen- 
daklah dengan selekas - lekasnja 
menghilangkan semoea jang meffi- 
boeat dia terbelakang dan hendak- 
lah kita adakan tjara bekerdja jang 
tjepat, bekerdja jang sesoenggoehnja 
setjara bolsjewik, tjara bekerdja da- 
lam oesaha memperbesar productie. 


Klta terbelakang antara lima poe- 
loeli dan seratoes tahoen, dibanding. 
dengan negeri2 jang soedah djaoeh 
kemadjoeannja”. 

Maka waktoe Stalin dapat menga- 
lahkan pengaroeh Trotzki, diapoen 
melakoekan rantj^ngan si lima ta- 
hoen jang pertama (moelai th. 1928). 
Rentjangan itoe didjalankan dengan 
penoeh semangat. 

Rantjangan itoe bersendi kepada 
doea maksoed: 1. industrialisatie se- 
tj epat-tj epatnj a, artinj a mengada- 
kan paberik, sehingga negeri Roesia 
boekanlah lagi negeri jang hidoep- 
nja dari pertanian, melainkan men- 
djadi negeri industrie jang modern, 
sehingga tidak tergantoeng lagi ke- 
pada negeri-negeri kapitalis, teroe- 
tama djoega berhoeboeng dengan 
alat-alat perang. 2. collectivisatie se- 
tjepat-tjepatnja, artinja peroesa- 
haan didjadikan kepoenjaan bersa- 
ma, misalnja peroesahaan pertani- 
an, djadi tanah2 kepoenjaan seseo- 
rang digaboengkan mendjadi ke- 
poenjaan bersama, diseboet kolkhos. 
Boleh diseboet koperasi pertanian. 

Sedjalan dengan maksoed itoe, ma- 
ka Stalin mematahkan kekoeasaan 
koelak, jaitoe kaoem tani kaja. 

Banjak perlawanan diperoleh Sta- 
lin, tetapi bagaimana djoega, mak- 
soednja tertjapai: Roesia mempoenjal 
industrie barang2 besar, dapat sen- 
diri memboeat mesin2, tractor, mesin 
terbang dsb.: diboekanja tambang 
batoe arang dan soember minjak ta- 
nah. Makin lama, makin mendjadi 
toeroet berkoeasa dipasar doenia 
dan dilapangan politik doenia, djoega 
oleh balatenteranja jang koeat itoe. 

Dalam tahoen 1924 dimoelai ran- 
tjangan si lima tahoen jang kedoea. 
Oentoek menerangkan semangat boe- 
koe jang saja salin ini tidak perloe 
dioeraikan hal itoe lebih landjoet, 
sebab boekoe itoe hanja menggam- 
barkan kegiatan dimasa rantjangan 
si lima tahoen jang pertama. 

Boekoe itoe tidak gampang me- 
njalinnja. Tetapi saja oesahakan 
djoega meskipoen saja merasa koe- 
rang tjakap, sehingga pasti disaní 
sini moengkin ada kechilafan. Saja 
oesahakan djoega, karena saja jakin 
ada manfaatnja bagi kita bangsa 
Indonesia, dalam menghadapi soal2 
pembangoenan. Apa lagi, wakil pre- 
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slden ada mongoctJapkan maksoed 
pemerintah didepan permoesjawara- 
tan kemakmoeran baroe2 ini tentang 
negeri kita ini akan dikemoediakan 
mendjadi separo pertanian, separo in- 
dustrie. 

Sesoenggoehnja banjak persama- 
an negeri kita dengan negeri Roesia 
doea poeloeh tahoen j u l. Rakjatnja 
terbelakang, seperti rakjat kita. Rak- 
jatnja teroetama hidoep dari perta- 
nian, sama dengan rakjat kita. Me- 
reka baroe mendirikan negara baroe, 
kita djoega begitoe poela. Stalin mes- 
ti membawa „ma,noesia tani” dengan 
selekas-lekasnj a mendj adi „manoe- 
sia industrie”. Tidak gampang, te- 
tapi foerhasil djoega, ternjata dari 
pada keoeletan Roesia dalam perang 
doenia jang kedoea ini, sehingga se- 
karang masoek tiga negeri jang ter- 
besar. 

Tjontoh jang diperlihatkan oleh 
Roesia itoe dapat menggembirakan 
hati kita dalam menghadapi pem- 
bangoenan negeri kita ini. Tjontoh 
itoe dapat diterangkan dengan dja- 
lan seboeah karangan pemandangan, 
tetapi menoeroet perasaan saja lebih 
menarik dan lebih hidoep dengan 
djalan tjerita roman. Dalam boekoe 
ini digambarkan oesaha jang besar 
itoe, digambarkan perdjoeangan me- 
reka, tetapi djoega korban mereka, 
ternjata poela bagaimana mestinja 
kita beroesaha. Tampaklah tenaga 
moeda sangat mendjadi pendorong. 

Disamping persamaan, tentoe ada 
poela perbedaan. Kaoem komoenis 
(dahoeloenja menjeboetkan diri ka- 
oem bolsjewik) soedah lama mem- 
poenjai paham jang djelas tentang 
negara dan soesoenan negara. Dan 
soedah lama bersedia-sedia akan 
mereboet kekoeasaan di Roesia dari 
tangan Tsar. Tetapi disamping itoe, 
kewadjibannja lebih berat, lantaran 
oesahanja djoega menghapoeskan la- 
pisan-lapisan, lantaran lapisan-lapi- 
san itoelah jang menindas kaoem 
proletar. Dinegeri kita ini ada lebih 
gampang sedikit. Kita tidak ada 
menghadapi penindasan klas sema- 


tjam itoe. Momang kaoem Belanda. 1 
moesoeh klta, meroepakan klas boer- 
djoeis, klas kapitalis, tetapi klta 
mengoesir mereka boekanlah teroet.a- 
ma oleh hal itoe, melainkan oleh ka- 
rena dia membelenggoe kemerdeka:u. 
kita. Sekarang fooleh dikatakan dla 
soedah teroesir, perdjoeangan klas 
bagi kita tidak ada lagi, perçljoea- 
ngan Jang dihadapi Lenin, Trotzki 
dan Stalin. 

Dalam membatja „Membangoenkan 
hari kedoea’ ini, baiklah kita insaí se- 
lamanja, bahwa semangat* penga- 
rangnja bersendi djoega kepada per- 
djoeangan klas. Maka kita mengertì 
akan pendiriannja terhadap agama, 
meskipoen tidak dapat kita ma’afk;in t 

Sedikit tentang tjara Ilya En- 
renburg mengarang. Ehrenburg ticlak 
lah bertjerita, melainkan dia me- 
loekiskan, menggambarkan. Dan ke- 
banjakannja dia menggambarkan se- 
mangat, menggambar tjita2, sesoea- 
toe oesaha. Orang - orang tidak pen- 
ting bagi dia. Karena itoe moela- 
moelanja kita tidak dapat tertarik 
oleh tjaranja mengarang, oleh irama 
bahasanja, tëtapi djika soedah mem- 
batjanja beherapa halaman, maka 
kitapoen tahoekan letaknja ketnda- 
han karangannja, maka dapatlah ki- 
ta merasakan nikmatnja. 

Tertarik hati kita oleh tjaranja 
menggambarkan berm atj am-matj; un 
watak orang dalam zaman pemba- 
ngoenan itoe. Dalam haí soekanja 
itoe menggambarkan watak orang, 
maka adalah persamaannja dengan 
pengarang Roes lain2 dari zaman da- 
hoeloe, misalnja Dostojevski. Ten- 
tang hal lain ada djoega persama- 
annja, jaitoe tentang senangnja 
Dostojevski merernbet - rembot. 
Soepaja membatja boekoe ini e:nak 
djoega bagi orang Indonesìa, ma 
terpaksa saja potong - potong disana 
sini, dan piembagi boekoe itoe atas 
tiga djilid. 

Moedah - moedahan salinan lnl 
ada goenanja bagi pembangoenan no- 
geri kita ini. 

PENJAIJN. 


I. 

Orang - orangnja mempoenjai ke- engah, terperosok kedalarn lorm- 
maoean dan berani, keberanian orang poer dalam-dalam; diko(*lit.nJa h</r 
jang poetoes asa. Mereka itoe tidak linangan keringat, dingin, lulor dja 
maoe moendoer. Binatang boeas toeh lemas Mandoer Skvortsov acî:» 
mooncloor semoea. Koeda terenguh- membawa ,seekor andjing peinbo<‘roe 





toeh lemas. Mandoer Skvortsov ada 
membawa seekor andjing pemboeroe. 
Andjing itoe membaoei tanah. Ma- 
lam hari dia terkain-kaing, lantaran 
lapar atau lantaran takoetnja. Laloe 
djongkok dekat bedeng, mengoeap 
lantaran bosannja, kemoedian ter- 
kaing-kaing lagi. Orang-orang tidak 
terdjaga; mereka tidoer njenjak se- 
olah-olah anak jang tidak berdosa 
atau seolah-olah membatoe. Tidak 
lama kemoedian andjing itoepoen 
mampoes kelaparan. Binatang tikoes 
datang beroemah, tetapi tikoes itoe 
sekalipoen tidak betah hidoep didoe- 
nia itoe. Tjoema binatang insek te- 
roes mengawani orang-orang itoe. Ke- 
bawah tanah djoega ikoet, ketempat 
-arang menghitam berkilap-kilap. Te- 
roes djoega mengiring kedalam 
taiga 1 ). Koetoe berkeroemoen-keroe- 
moen berbaris madjoe, meroetoe me- 
lompat-lompat dengan girangnja, 
tinggi merangkak dengan tidak pa- 
jah-pajahnja. Si tjoro mengerti, dia 
tidak dapat mengharapkan maka- 
nan lainnja, laloe digigitnja orang- 
orang itoe. 

Didjalan, doedoek Sakhar Sylkin. 
djedjoeloefcnja „si bengkarak gede”, 
bekas koelak 2) dari daerah Wenivsk, 
kini mendjadi kolonis (bojongan) dan 
boeroeh-roemah dipaberik bata. Dia 
telandjang boelat, lagi djengkel men- 
tjari moesoehnja dalam kemedjanja. 
hendak menghantjoer-leboerkannja. 
Hatanja kupada Waska: 

— Warga negara ini berorganisasi, 
kalah kita. 

Waska diam sadja; teroes djoega 
menggaroek - garoek dengan bosan- 
nja. 

Dikantor redaksi soerat kabar „Wa- 
dja bolsekis”, Scholman boeroe-boe- 
roe menoelis seboeah karangan ten- 
tang desinfecie: Dibedang No. 28, 
kelihatan terletak diatas medja ka- 
rangan Marx „Antiduhring”, tetapi 
koetoe boesoek berkeroemoen disitoe. 
Kapan kita hentikan keadaan jang 
primitief sematjam itoe? 


Dibedang No. 28, sama dengan di- 
bedeng laín-lain, kasoernja diko- 
songkan orang, laloe djeraminja di- 
lemparkannja orang-orang itoe sen- 
diri lantas berbaring kedalam ka- 
roeng loerik-loerik itoe. Poenggoeng 
mereka merasa panas habis digigit 
tinggi. 

Tetapi orang boekanlah binatang; 
mereka tahan sengsara, gigi terka- 
toep. Siang hari mereka bekerdja 
menggali tanah atau memikoel bato». 
Malam hari mereka tidoer. 

Ketika orang-orang itoe datang 
kesana, semoeanja masih hoetan me- 
loeloe dan kosong belaka. Artem, si 
boengkoek itoe, dari desa Ressonovki 
mengembala sapinja disana. Dia doe- 
d.oek diatas seboeah toenggoel ka- 
joe, sambil menjanji, lebih baik djika 
diseboet, dia kaing-kaing: 

E-e-e-e-e--e ! 

Soearanja^seperti perioek petjah^ 
seolah-oláh membelah soeasana 
steppe 3) jang soenji sepi itoe. Ka- 
dang-kadang datang kesana doekoen 
ZIobin dari Koeznietsk, mentjari ta~ 
nam-tanaman obat. Djika dia meli- 
hat Artem, bertanjalah dia dengan 
soeara pandjang-pandjang: 

Apa kabar ? Sedang mengem~ 

bala? 

Laloe djawab Artem dengan soeara 
jang sama pandjangja: 

— Sedang mengembala. 

Doekoen itoe mengoesir Artem dari 
toenggoel kajoenja, lantas berbitjara 
tentang rahasianja Ilham Johannes. 
Doekoen itoe ada kesenangannja — 
dia senang akan jang gaib-gaib. Dia 
berbitjara tentang bilangan Bina- 
tang dan Artem mendengarkannja ÿ 
sambil mengoeap, tidak pertjaja. 

Tidak djaoeh dari sitoe terletak 
kota Koeznietsk. Diatas kota itoe 
mengkilap bekas-bekas geredja ben- 
teng, poetih kelihatan. Waktoe warga 
parte 4) Rogov mereboet Koeznietsk, 
maka dihantjoerkannja geredja, la- 
loe disoeroeh gantoengnja pendita- 
nja. Dekat bekas-bekas itoe orang- 


1) hoetan rimba jang berawa-rawa di Siberia. 

2) tani kaja. Lihat „Kata Pendahoeloean”. 

3) padang jang sangat loeasnja, banjak kedapatan di Roesia 

4) penganoet komoenisme, berdjoeang melawan Kaoem Poetih diloear 
kalangan Tentara Merah. 

Kaoem Poetih ialah mereka jang mempertahankan Pemerintah 
Lama. 


orang berhenti. Pemandangari ke- 
soengai Tom dan keroemah-roemah 
pendoedoek, kefjil-ketjil dan ketakoe- 
tan tampaknja, sangat indahnja, te- 
tapi langit sangat gelap. 

Kadang - kadang diwaktoe hari te- 
rang tjoeatja, ada tampak goenoeng- 
goenoeng, biroe dan samar-samar, 
seperti dalarh"naìmpi lajaknja. Disa- 
naìah tempat tinggal bangsa Sjorts. 
Tidak ada orang jang tahoe tentang 
penghidoepannj a. Tinggalnja dalam 
tenda, mereka meninggalkan doe- 
soennja itoe, pergi ketaiga berboeroe 
beroeang, berang-berang dan ba- 
djing. Sjamannja memoekoel gen- 
dang besar, berbitjara dengan djin- 
djin memakai bahasa, jang satoe 
orangpoen tidak ada jang mengerti. 
Djin-djing itoe soeka daging dan te- 
rigoe. Si pemboeroe menjanji sambil 
laloe: 

Boeroengkoe! Boeroengkoe! 

Matakoe mati, djanganiah patoek! 

Bininja, boeah soesoenja tergan- 
toeng-gantoeng, menjoesoe anaknja 
laki-laki oemoer lima tahoen, jang 
menggaram kajak beroeang moeda. 

Ketika orang-orang datang mem- 
bawa berbagai-bagai mesin, bangsa 
Sjorts itoe kaget. Mesin-mesin itoe 
berdjalan melaloei steppe itoe, sam- 
bil kaing-kaing. Pohon-pohon dite- 
bang. Bangsa Sjorts itoepoen larl. 
Dari satoe desa-tenda kedesa-tenda 
lain disampaikan pesan: 

— Bangsa Kozak soedah datang! 

Orang Roes diseboetnja kozak. Se- 
moeanja lari seperti waktoe hoe- 
tan kebakaran; semoea sjaman, 
anak-anak, beroeang dan berang-be- 


rang. Dalam boelan Agoestoe.s talga ' 
Poen menjala-njala. Kata sjanian, 
hantoe setan soedah teroesir. 

Dari keempat-empat pendjocroc 
negeri ada datang orang. Dalain ta- 
hoen itoe djoega, seloeroeh negeri se- 
dang ditimpà penjakit sawan lajulc- 
nja. Dikota Moskow kekoerangan 'ket - 
tas. Dipakai orang kertas sigaret, dan 
oeang kertas. Diperoesahaan jang 
soedah berdiri sedjak dahoeloe, boe 
koe-boekoe kantor abad jang laloe 
dike!oearkan lagi dari tempat me- 
njimpannja. Orang jang pandjang 
angan-angannja, toelisannja kctjll- 
ketjil dan indah-indah, seolah-olun 
menoeìis sadjak, meloeloe soepaja 
dadapat menghematkan kertas se- 
potong ketjil. Kertas perloe oentoe'n 
memboeat rantjangan, perhitoenm 
dan daftar angka-angka. Mesìn-me- 
sin toelis tidak berhenti-hentinia. 
Mesin-mesin tjetak berpoetar seo- 
lah-olah balapan. Didalam rapat- 
rapat, orang-orang mendjadi garam 
soearanja dan poesing kepalarija 
melihat angka-angka. Disekolah- 
sekolah goeroe mendapat penjakit 
angina pectoris lantaran berbitjrra 
dengan hebatnja. Para pemegang 
boekoe peroesahaan minoem teh. 
goela sekerat digigitnja; waktoe hen- 
dak tertidoer, pikirannja menga- 
ngan-angankan roti jang lemboel,. 
Dikota Moskow kedjadian itoe dise- 
boet Rantjangan Lima Tahoen. Mos- 
ko\v memboeat bermatjam-matiain 
i'a.atjangan dan tetap memegang 
nentìiriannja. 


(Akan disamboeng). 


Pembentoekan negara baroe kita 
akan terapoeng dioedara, djihaìau 
kita tidak sedjalan mengoesahakan 
apa jang dapat dioesahakan oentoek 
mengatoer dan memperbailci nasib 
rakjat, jaitoe ekonomi serta pendidi- 
kan dan penerangan. 

SJAHRIR. 


















TJONALISME dan DEMORRASI. 


OLEH: SIAGIAN. 


1J ASAR party di doenia banjak matjamnja. 

V Oempamanja di Inggris, tanah parlemerrtair jang tertoea, ada tiga da- 
sai > pertama party kolot (konservatìf-, party kemad.joean (liberal) dan 
party labour (kaoem boeroeh). Itoelah tiga party jang selaloe mereboet- 
reboet korsi pemerintahan jang sebentar mendjadi pemerintah dan se- 
bentar lagi lawan pemerintah atau opposisi. 


Di Amerika ada party ialah party 
cli niokraat dan republikein. 

Di Roesia tjoema ada satoe party 
iulah party komunis. Segala kaoem 
Ojjposisi diboeang atau diboenoeh. 

Nationaîisme itoe artinja haloean 
)f cndirikan atau memperkoeat rasa 
lu bangsaan (semangat persatoean) 
jang berdasar natie, kesedaran na- 
tlonal. 

Segala bangsa besar dan jang ma- 
tung didoenia dikatakan natie, seper- 
ti natie Inggris, Djerman, Perantjis, 
Roes, Djepang dan Amerika. 

Nationalisme itoe baroe terbit di 
Eropa sesoedah zaman pertengahan 
dan hidoepnja dengan soeboer, se- 
soedah zaman Napoleon 1. 

Sesoedah perang doenia (1914- 
1!'18) terbitlah djoega staat dan na- 
tie baroe seperti Polen, Letland, Pin- 
land dll. 

Ha,loean nationalisme itoe telah 
berpindah ke Asia. Bangsa Asia dari 
zaman poerbakala soedah mengenal 
tjinta tanah air, tjoema karena ke- 
rasnja tindasan, tidalc dapafc 
di -oentìjoedkan seperti di Eropa. Na- 
tionaljsme itoe baroe terang sekali 
fcelihatan di Asia tìalam abad ke 20 
ì'i.', sebagai djawab atas desakan ba- 
l ai. jang' mentjari nafkah dan ke- 
koeasaan dan barang kasar oentoek 
pabrilcnja kesini. 

Natie jang nomor satoe menangfcis 
..imperialisme” berat itoe ialah Dje- 
l' oig memoelai , politik eman- 
ilpasi. 

l atie-natíe Asia jang lain terpaksa 
n.c iigalah, sadja, tidak bertenaga oen- 
toek melawan. 

I’ersatoean adalah satoe factor jang 
terbesar mendjadikan natie. 

Pactor lain-lain seperti agama, ba- 
husa, tempat daerah, adat lembaga, 
pc ntjíihnrian bersama, itoe mendjadi 
Inrtor nomor rtooa. 


Sebab itoe salaii sekalì kaoem re- 
aksi jang mengira, bahwa Indonesia 
itoe tidak dapat mendjadi natie, se- 
bab banjak matjam kaoem dan bang- 
sanja. 

Padahal segala natie Eropa dan 
Amerika jang njata bersatoe seka- 
rang, semoea terdjadi dari beberapa 
kaoem dan bangsa djoega doeloenja. 

Bangsa Amerika Serikat berisi da- 
rah Inggris, Djerman, Ier dan banjak 
bangsa lain poela. 

Bangsa Roes terdiri dari 175 ma- 
tjam bangsa. 

Zat nationalisme itoe ada tiga roe- 
pa. Pertama, po!itik nationalisme, ar- 
tinja nafsoe merdeka tentang pemé- 
rintahan negeri, politik maoe mendi- 
rikan staat klas 1. Kedoea, nationa- 
lisme ekonomi, memerdekakan diri 
tentang pentjarian mentjapai 
autarM. 

Ketiga, curtuur nationalisme, mem- 
pertahankan dan memadjoekan ba- 
hasa, ilmoe pengetahoean, adat isti 
adat dll. 

Maksoed nationalisme itoe memang 
mendjadikan bangsa sendiri merdeka 
tentang segala fasal kehidoepan. 

Pemerintahan sendiri, kapital sen- 
diri, peradaban sendiri dan k.esopa- 
nan, itoelah jang ditjapai. 

Demokrasi, ialah haloean jang te- 
lah terkembang diseloeroeh doenia 
modern, sehingga disetiap negeri ada 
party demokraat. 

Di Amerika Serikat, tjoema ada 
doea party besar, sâtoe bernama Par- 
ty Demokraat lawanittsi party Repu- 
blikein. 

Kata „Demokraat ,, itoe asalnja dari 
„áemos ,, , rajat,, orang banjak, orang 
biasa, lawan dari „aristokraat” orang 
bangsawan. 

Dimana-mana golongan rajat seka- 
rang sama haknja dengan bangsa- 
wan,* hartawan dll. 




BE VALER A. 




pentjipta Repoeblik Eire (Irlandia). 


Ketika sekali - perdjoeangan hampir mentjapai kemenangan - ditanja 
Dewan Perwakilan Rakjat Eire, apakah setoedjoe masoek dalam ling- 
koengan Keradjaan Inggeris, De Valera kalah. Lebih banjak anggauta 
setoedjoe dengan lingkoengan bersama. Ia menangis tersedoe-sedoè. 

Laloe iapoen berontak menghantam jang setoedjoe itoe, disamping be- 
rontak. terhadap Inggeris. 

Achirnja ia menang djoega. 


Pada waktoe Amerika Serikat me- 
lepaskan dirinja dari Inggris, terbit- 
lah ma'loemat demokrasi pada tangr 
gal 4 Juli 1776 disahkan oleh con- 
gres. 

Dalam ma’loemat itoe diseboetkan 
seperti berikoet: 

Sekalian manoesia, menoeroet 
alam, adalah merdeka dan bebas 
mempoenjai beberapa hak jang ter- 
lahir, jaitoe kesenangan hidoep dan 
kemerdekaan, kesanggoepan men- 
tjari dan menghimpoenkan harta 
benda serta memilikinja dan men- 
tjapai kesenangan dan kesentosaan. 

Ra’jat itoe mempoenjai kekoeasaan. 
Segala kekoeasaan berasal dari rak- 
jat. Pegawai negeri ialah hamba dari 


ra’jat, mereka bertanggoeng djawab 
pada ja’jat. 

Maksoed pergaoelan hidoep ialah 
kesenangan oemoem. 

Hak-hak ialah persamaan kemer- 
dekaan, kesentosaan, mililc. 

Semoea manoesia ^sama” menoe- 
roet alam dan menoeroet oendang- 
oendang. 

Kalau pemerintah memperkosa 
hak-hak ra’jat, pemberòntakan ialah 
bagi ra’jat dan setiap bagian ra’jat, 
satoe hak jang sekeramat - keramat- 
nja dan kewadjiban jang tidak boleh 
ditolak. 

Kita oeraikan hal diatas tidak lain 
hanja sebagai penambah pengeta- 
hoean oemoem, terlebih pada waktoe 
ini. 











PERDJOEANGAN ÌNDONESIA 


IDALAM tiap2 negara jang di- 
djadjah tentoe pada soeatoe 
waktoe timboel keinginan oentoek hi- 
doep merdeka, oentoek memegang 
pnmerintah sendiri, sebab oemoem- 
nja: ko!onie oentoek moederland dan 
boekan moederland oentoek kolonie. 
Dinegeri dj ad j ahan, sipend j adj ah 
memegang djabatan jang penting, 
menempati kedoedoekan jang enak. 

Pada soeatoe waktoe bangsa jang 
o tertindas temtoe djemoe pada pen- 
djadjahan dan temtoe beroesaha oen- 
toek memerdekakan diri. Ini kodrat 
alam jang ta’ dapat di halang-ha- 
langi, jang langsoeng pada tiap2 abad. 
Perdjoeangan kemerdekaan jang di- 
namakan „pembrontakan” oleh si 
pendjadjah laloe ditindas dengan ke- 
kerasan sendjata, pahlawan kemer- 
dekaan dihoekoem, diasingkan atau 
ditembak mati. 

Akan tetapi keinginan oentoek hi- 
doep merdeka ta’ dapat dibrantas 
dengan tindakan2 begitoe sadja, dan 
tiap2 kali akan timboel lagi pergera- 
kan kemerdekaan sampai toedjoean 
tertjapai. Kemenangan tadi dipertje- 
pat oleh^ beberapa factor jaitoe 1. 
kesedaran dan keinginan bangsa jang 
tertindas akan hidoep merdeka. 2 
peinboelatan tekad dan persatoean 
jang kokoh. 3. keadaan internationaal 
jang mengoentoengkan. 4. tahan la- 
ma berdjoang (doorzettings vermo- 
gen, perseverence). 

Mengapa India jang telah berdjo- 
ang beberapa poeloeh tahoen lama- 
nja oentoek mentjapai kemerdekaan 
u.ia sampai sekarang beloem menda- 
pat hasil jang memoeaskan? Jalah 
o!eh karena sjarat2 tsb. diatas ta’ 
dipenoehi semoea. Memang. a. kese- 
daran dan keinginan rakjat akan 
m(‘ideka telah ada. b. pemboelatan 
l ekad oentoek berkorban djoega tjoe- 
koep dan c. tahannja akan berdjo- 
-'uij»’ (yolbardimg) -telah terboieíkti, afcan 
tetapi persatoean masih djaoeh dari 
sempoerna dan tambah lagi keadaan 
lnternatiönaal selaloe beloem me- 
ngoentoengkan merdeka. 


Bagaimana keadaan di Indonesia? 

Keinginan oentoek mentjapai ke- 
merdekaan soedah 40 tahoen lamanja 
hidoep dalam hati sanoebari poetra- 
poetra Indonesia. 

Tapi perdjoangan kemerdekaan 
sampai pada tanggal 17 Augustus 
1945 ta didjalankan oleh seloeroeh 
rakjat, melainkan oleh segrombolan, 
sedang sebagian, besar dari rakjat 
tinggal passief. 

Akan tetapi sekarang mengapa 
perdjoangan kita menggagoemkan 
doenia. Oleh karena sjarat2 oentoek 
melakoekan perdjoangan kemerde- 
kaan ada semoea. 

le. Keinginan seloeroeh rakjat akan 
merdeka, merdeka seboelat-boe- 
latnja, merdeka 100%. 

2e. Tekad dari seloeroeh rakjat In- 
donesia akan mempertahankan 
kemerdekaan dengan djalan apa 
poen djoega, betapa besarnja 
korban, bahkan lebih baik han- 
tjoer dari pada didjadjah lagi. 

3e. Persatoean telah ada. Indone- 
sia terdiri dari beberapa kepoe- 
lauan, tetapi rakjatnja dari ke- 
poelauan tsb. telah merasa bah- 
wa mereka sebangsa, sebahasa r 
setanah air Indonesia, dengan sa- 
toe tekad, mempertahankan ke- 
merdekaan dengan pengorbanan 
djiwa, raga dan harta benda. 

4e. Keadaan internasional mengoen- 
toengkan kita. Dalam perang 
doenia II ini timboel pendapatan 
jang tertoelis di Atlantic Charter 
misalnja: Tiap2 bangsa berhak 
merdeka dan berhak memilih pe- 
merintah sendiri jang disoekai”. 
Lebih 2 lagi: v?erdjoangan social 
jang telah beriakoe (dan kini 
masih berlakoe) didoenia sebagaí 
akibat dari pada systeem kapi- 
talis-imperialis” (S. Sjahrir da- 
lam. Perdjoangan kita) menoe- 
djoe djoega kearah kemerdekaan 
segala manoesia jang tertindas 
oleh bangsa atau golongan lain. 



5e. Tahan lama berdjoang, tahan 
menderita (volharding, perseve- 
rence). Boekan hanja oentoek 
boelanan, tahoenan bahkan oen- 
toek berabad-abad lamanja. Per- 
djoangan kemerdekaan Amerika 
1776 1783 = 7 th. lamanja) 

Kita haroes bersedia oentoek ta- 
han berkorban, tahan menderita. 

Perdjoangan kita dipandang koe- 
at oleh lawan kita oieh karena di- 
djalanfcan seloeroeh rakjat, sedang 
sjarat2 lainnja djoega dipenoehi. Se- 
karang koewadjiban kita oentoek me- 
noendjoefcan pada doenia loear bahwa 
inta tahan Iama dan sanggoep ber- 
ajoang dengan teratoer oentoek hak 
kemerdekaan kita! Perdjoeangan 
kita mi, perdjoangan oentoek Kea- 
dilan, oentoek menegakkan kemerde- 
kaan kita, oentoek membela noesa 
dan bangsa, perdjoangan soetji 
boekan perdjoangan jang mengan- 
doeng agressie atau expansie, maka 
disitoelah terietak kekoeatan kita 
kekoeatan jang ta’ terbatas. 

Perbedaan toedjoean djoega mem- 
ben perbedaan sikap dalam medan 
pertempoeran. Kita ta’ takoet mati 
walaupoen ta’ bersendjata lengkap’ 
sebaliknja lawan kita walaupoen ber- 
sendjata modern toch ta’ dapat me- 
matankan semangat kita. Perbedaan 
bersar antara ideologie djoega ber- 
pengaroeh besar terhadap tekad per- 
djoangan. 

Lawan kita berperang oentoek 
mentjari kekajaan, sedang kita ber- 
djoang oentoek menentoekan nasib 
Indonesia: Tetap merdeka 100% atau 
didjadjah lagi. 

Seperti pernah dikatakan oleh Ja- 
waharlal Nehru „Should we, becouse 
of our weakness, sacrifice the future 
of India to save ourselves? It was 
true that the limits of human vitality 
and human strength were narrow, 
and manyan individual was phyically 
disabled, or died, or fell out of the 
ranks, or even betrayed the cause. 
But the cause went on despite set- 
backs; there could be no failure if 
ideals remained undimmed and 
spirits undaunted. Real failure was 
a desertion of principle, a denial 
of our right, and an ignoble submis- 
sion to wrong Self made wounds al- 
ways took longer to heal than those 
caused by an adversary”, (Poward 


Preedom, the autobiography of J 
Nehru). 

Kita feeloem kalah, walaupoen beri- 
boez djiwa poetra poetri Indonesia 
melajang, kita be.ljoem kalali walau- 
poen milik2 Indonesia dirampas, te- 
tapi kita baroe kalah, djika kita ta ÿ 
menetapi djandji kîta pada Iboe Per- 
tiwi, djika kita ta’ menetapi toen- 
toetan kita: Merdefca 100%, dji.ka 
toentoetan Uta jang soetji itoe da- 
pat ditawar; baroe pada saat itoelah 
kita kalah. 

Maka kita haroes tetap berdaja oe- 
paja soepaja dapat tegoeh meme- 
gang pendirian kita dan sjarat jang 
terpenting ialah, pemeliliaraan persa- 
toean jang kokoh. Pada saat jang 
maha genting ini, fcita. ta’ boleh ber- 
selisihan faham, bereboet - reboetan 
kedoedoekan, segala tenaga dan pi- 
kiran kita haroes dipersatoekan pada 
satoe toedjoean: mengoesir moesoeh 
selekas moengkin dengan pengorba- 
nan apapoen djoega dan memba- 
ngoen Negara soepaja teroes dapat 
berdiri tegak. 

Moesoeh berkata bahwa mereka 
mendjalankan soeatoe „mission sa- 
cre”, dengan akan mendjadjah In- 
donesia kembali, dengan setjara pem- 
boenoehan, perampokan dan pem- 
boman, tetapi sebenarnja kita jang 
mendjalankan „mission sacre” de- 
ngan perdjoangan kita ini. Boekan- 
lah „revoloesi kita ini revploesi jang 
akan toeroet menoetoep sedjarah ka- 
pitalis - imperialis?” (S. Sjahrir). 

Lan dar pada toe semoea negeri 
djadjahan mengikoeti perdjoangan 
kita dan bersimpati, dan kemenangan 
Tndonesia berarti djoega kemenangan 
oentoek mereka, soeatoe dcrongan 
oentoek lebih giat beroesaha soepa- 
ja dapat mentjapai kemerdekaannja 
masing2 Nasib berdjoeta-djoeta poe- 
tra Indonesia dan nasib negeri2 dja- 
djahan lain tergantoeng pada per- 
djoangan kita ini. Boekanlah alasan2 
itoe soedah sjah oentoek memperka- 
takan bahwa kita mendjalankan soe- 
atoe „mission sacre” dengan per- 
djoangan kita? 

Sekarang saat jang terbaík oentoek 
Indonesia, dan djika k.esempatan iní 
ta’ kita pergoenakan sebaik-baiknja, 
maka akan loempoehlah Indonesia 
oentoek berabad-abad lamanja. 


„Kela.swara”. 





BAJANGAN 


EMENDJAK terdjadi pertempoe- 
ran dimana-mana, teroetama di 
Soerabaja, Semarang, Bandoeng dan 
Djakarta, dan dari adanja evakoeasi 
jang tidak sedikit djoemlahnja, maka 
melintaslaii roepa-roepa bajangan 
didaiam hati dan fikiran pendoedoek 
disini. Tetapi oleh karena banjak dan 
foesarnja perbedaan antara keadaan 
disini dengan keadaan tempat jang 
di!amoenkan itoe, lagi poela perbe- 
däan antara soeatoe tempat dengan 
tempát jang lain jang ta 5 dapat di- 
boektikan oleh pendoedoek disini, 
maka soekar!ah orang akan dapat 
membereskan siasatnja. Achirn j a 
akan menajadi keroehlah keadaan 
hati penuoedoek disini, djika tidak 
dapat membereskan angan-angan 
jang sesoeai dengan keadaan. Oleh 
sebab itoe disini penoelis menghì- 
dangkan bajangan jang menjata ? kan 
roepa-roepa nasifo ra ? jat Indonesìa 
pada masa genting îni, agar mene- 
rangi djalan kearah mana pendoe- 
doek disini aka,n bersikap. 

DemiMan bajangan jang kami sa- 
djikan: 

Pertempoeran terdjadi dimana- 
mana. Badan evakoeasi poen dima- 
na-mana teîah terdiri. Maksoednja 
menolong dan mengoeroes orang- 
orang jang pindah dari tempat 
jang terantjam. bahaja ketempat jang 
aman. Siapalah jang soeka ditimpa 
bahaja, andai kata dapat menghin- 
darinja. Sernendjak itoelah mengalir 
orang pindah ketempat jang aman 
seperti Jogja, Solo, Madioen dll., se- 
hingga tempat-tempat terseboec 
mendjadi penoeh-sesak sekarang. Di- 
antara evakoeisten itoe banjak jang 
dengan moedah membawa harta- 
benda dan keperloean/roemah tang- 
ganja, karena pindahnja itoe tidak 
atau beloem terboeroe oleh ganggoe- 
an moesoeh. Barce ia mendengar 
bahwa moesoeh akan menjerang ke- 
tempatnja, ia soedah berangkat. Se- 
tengahnja lagi evakoeisten tidak 
membawa apa-apa ketjoeali pakaian 
jang melekat badannja, karena ba- 
haja datang sekonjong-konjong ti- 


dak tersangka, seperti bom (di Ban- 
doeng), bandjir disoesoel bom (di 
Bandoeng), serboean moesoeh (di Se- 
marang dan Soerabaja). Kedoea 
matjam penderitaan terseboet diatas 
moedah sadja memikirkan dan 
merasakannja, karena sekaligoes 
djoega dapat meninggalkan temnat, 
djadi hanja moedjoer 100% atau ma- 
lang 100% sadja adanja. Tetapi ke- 
adaan di Djakarta dan disebelah oe- 
tara k.ota Bandoeng seperti jang di- 
alami oleh penoelis ini, adalah dja- 
oeh berbeda dengan keadaan jang te- 
lah terloekis diatas. Serboean moe- 
soeh diangsoer berdikit-dikit. Kanal 
oedara melaj ang-laj ang berdj am- 
djam. Hati pendoedoek diantara Ban- 
doeng-Lembang jang 16 km. djaoeh- 
nja telah tjemas ketakoetan, se- 
kalipoen didalam roemah. Habis ka- 
pal oedara melajang-lajang, dikirim- 
kanlah pelor mortir kekampoeng- 
kampoeng, bahkan ada poela jang ke- 
keboen dan kesawah. Pendoedoek ko- 
tjar-katjir karena ledakan mortir 
jang tidak habis-habisnja itoe diiri- 
ngi poela dengan soeara bedil dan 
. mitralioer jang menjatakan bahwa 
moesoeh bergerak madjoe. Ba- 
j angkanlah saudara-saudara sekali- 
an! Apa jang dapat dibawa oleh pen- 
doedoek itoe? Paling dapat, kalau ha- 
tinja tenang, dapatlah orang mem- 
bawa gembolan atau boengkoesannja. 
Datang kekampoeng, Goerka - nica 
dan kaki-tangannja tertawa gelak- 
gelak melihat kampoeng dan roe- 
mah tidak diisi orang. Dengan mer- 
deka moesoeh mengambil apa jang 
diboetoehkannja dan meroesak apa jg 
tidak diboetoehkannja. Setelah ha- 
bis pekerdjaannja, poelanglah mere- 
ka itoe kekandangnja dengan peroet 
ndjembloek dan bermatjam bawaan 
jang ta’ terhitoeng banjaknja. Dan 

... pendoedoek kampoeng. Orang[ 

jang takoet, tetap mendjaoehi roe- 
mahnja sambil mendengar-dengar- 
kan kabar baik. Orang jang besar 
hatinja lekas poelang melihat kam- 
poeng-halamannja. Apa jang nam- 
pak...? Koboen djagoeng tlnggal bn- 



Lmgnja. Pohon dJeroek. tinggal 

pentil. Oo. kandang domba k‘o- 

song. Kandang ajam.ta’|ada isi- 

nja. Masoek roemah. w .].... aa... 

pintoe bedjad. Lebih landjoet...... ka- 

tja. hanja remoek semoea. Lema- 

ri. terboeka, dan isinja. dja- 

ngan dikata. Lha, simpanan oeang di- 
bawah kasoer......; kasoernja soedah 

dibawah, tentoe oeangnja tahoe sen- 
diri. Sekonj ong-konj ong tersiarlah 
kabar bahwa tentera kita disana me- 
merintahkan: „Ra 5 iat haroes diroe- 
mah masing-masing. Roemah jang 
kosong akan dilak dipakoe pintoe- 
nja atau dibakar. 

Ja..., orang bermatjam-matiam. 
Ada jang tetap mendjaga roemah dan 

kampoengnja, tetapi jang lain.: 

„Biar sadja roemah, nanti djoega da- 
pat ditjari’L 

Sehari,. doea hari.. aman. 

Moesoeh tidak datang lagi. Kemoe- 
dian, bleb... bloeng, bleb... bloeng... 
Si gila datang lagi. Mortir telah me- 
rintis djalan. Pendoedoek menghafal- 
kan latihannja. Keadaan kampoeng 
makin menjedihkan. Pendoedoek 
bertempat-tempat. Kampoeng ini 
penoeh. Kampoeng itoe djarang-dja- 
rang isinja. Jang lain... kosong. Ini- 
lah kesempatan baik bagi pendjahat 
Malam hari berkeliaran mentjari 
roemah jang ditinggalkan lari. Se- 
rangan pembersihan dikerdjakan- 
nja, hingga tjowek-batoe terbawa. 
Lama-kelamaan pendoedoek jang 
masih berani tinggal ditempatnja 
mendjadi biasa mendengar soeara 
mortir, granat, bedil dan mitralioer. 
Tidak takoet lagilah mereka itoe. Ge- 
rakan moesoeh diganti. Djam em- 
pat pagi telah ada dihalaman roe- 
mah jang masih diisi. Serta isi roe- 
mah keloear, ditangkapnjalah dia. 
Beratoes-ratoes orang, baik laki-laki 
maoepoen perempoean berserta anak- 
nja dapat tertangkap. Orang laki-laki 
dikerdjakan, teroetama membersih- 
kan djalan jang ditoetoep dengan ka- 
joe-kajoean atau lain lagi, poela me- 
nimboes loebang jang doeloe diboeat- 
nja sendiri. Orang perempoean dipa- 
kai. Diantara orang laki-laki itoe ter- 
dapatlah toedjoeh orang didjadiar- 
kan memenoehi djalan, laloe berdja- 
lan dimoeka Oocrka-nica. Kemoedi- 
an terdengarlah tembakan dari tc*n 


tora kita. Gocrka mombalasnja. So * 
oratig diantara toedjoeh orang itoe 
kena tembakan dari Goerka pada ta- 
ngannja dibawah sikoe. Achirnja too- 
djoeh orang itoe dibawa, tetapí di- 
soeroeh poelang ketjoeali jang men- 
dapat loeka dirawat diroemah sakit. 
Moelai pada waktoe itoe besarlah 
djoemlah kampoeng jang mendjadi 
kosong. Meskipoen orang gagah jang 
tertangkap itoe dilepaskan lagi, toh 
setelah dikerdjakan, disik.sa, diroe- 
sak Lehormatannja, dan setelah ping- 
san karena ketakoetan. Moesoeh moc*- 
lai mernperloeas daerahnja, dan 
memboeat tempat di Lembangweg 
km. 8 (tengah-tengah Bd.-Lb.). De- 
mikianlah tjara moesoeh mengatjau- 
kan ra’iat didaerah oetara Bandoeng,' 
berangsoer - angsoer 4 boelan lama- 
npa sampai ke Lembang. Mentjari 
djagoeng tìengan mortir. Makan pi- 
sang moeda pakai mortir. Memper- 
baiki leiding pakai mortir. Bagi po- 
noelis jang tinggal di Lembangweg 
km. 7 ini telah 3 boelan lamanjẁ 
moendoer dan moendoer hingga 6 
kali berpindah tempat, tetapi achir- 
nja meninggalkan tempat jang ma- 
lang itoe dengan menempoeh djalan 
bergoenoeng dan berhoetan, jang ta’ 
koerang mengerikan. Begitoelah pen- 
deritaan ra’iat jang berriboe-riboe 
banjaknja dan berlainan nasibnja, 
lagi bertingkat-tingkat poela kedoe- 
doekannja Tidak sedikit poela bangsa 
kita jang ditembak sebagarí boeroeng 
atau katak. Orang toea sedang ber- 
djemoer, orang jang sedang berdja- 
lan, ditembak mati. Moengkinlah scn- 
djata, modern itoe dilawan dengan 
entong (sendoek nasi) atau potlot 
dalam perkelahian?? Siapatah soeka 
ditimpa bahaja, djika dapat meng- 
hindarinja? 

Saudara sekalian, demikianlah ka- 
mi menghidangkan bajangan jang 
agak loeas tentang ra’iat bangsamoo. 
Kami berharap moedah-moedahan 
sadjian kami itoe berfaedah bagi sau- 
dara sekalian oentoek bahan monon- 
toekan sikap dalam masjarakat ro- 
vo3oesi jang sedang menjoesoen kc*a- 
dilan dan kebenaran berdasarkan 
peri .kemoesiaan ini. 






















/jeeita HendeU. 


PINTOE GERBANG. 

OLEH: USMAR ISMAIL. 


I AMA tangannja terhenti meme- gang knop pintoe auto. Dìpan- 
J^dangnja segerombolan gatìis-gadis jang sedang tertawa bersentìa-goe- 
rau itoe, hatinja kesal-kesal sadja. Sebentar terlintas tìihatinja hendak 
menegoer mereka, berkata, teroes-terang bahwa boekan waktoenja se- 
karang bersoeka-ria terlena-lena. Kemoetìian bangkit lagi djengkelnja 
masa botìo, piMrnja. Ia naik kebelakang setoer sambil menghempaskan 
pintoe auto. Mereka terhenti bitjara menoleh padanja, mata mereka he- 
ran bertanja. Kemoetìian seorang antara mereka mengangkat bahoe ke- 
palanja tìitegakkan, tersenjoem mentjong. 


Merentak tìilarikannja autonja 
kentjang. 

„Ada apa, mas?” tegoer teman di- 
sisinja. 

„Akoe selaìoe kesal kalau tìatang di 
Solo ini”, tìjawabnja. „Mereka mem- 
biaiKan kita mati-matian menja- 
boeng njawa, tìan sentìiri enak-enak 
tìtìoer, makan, minoem, tertawa tìi- 
belakang’\ 

Temannja tìiarn, ia soetìah tahoe 
Boeng Manto menjoempah-njoem- 
pahi gatìis-gatìis ditoko tatìi. Boeng 
Manto menatap katja moeka, tetapi 
ingatannja melajang-lajang. 

„KaIau di Timoer jang begitoe, 
akoe soeroeh potong”, soengoetnja. 
Tetapi ha^inja soetìah moelai retìa, 
tìilcatja tìepan melintang tìjalan, 
membaj ang-baj ang watìj ah seorang 
gatìis tìengan hitìoeng, kepala ter- 
angkat dan senjoem mengetìjek. Ada 
sesoeatoe jang djadi ketjil tìalam lia- 
tinja. Ramboetnja jang pandjang me- 
njemboel tìari bawah petjinja berki- 
bar tìítioep angín. 

„Sebenarnj a”, soearanj a moelai 
tenang, „kalau tìitoeroetkan nafsoe, 
kita bisa bertanja oentoek. apa ber- 
tìjoeang. Apakah kita mesti mati oen- 
toek kesenangan beberapa kaoem 
boercljoeis jang tidak tahoe diri't Ti- 
ba-tiba moekanja tegang kemfoali. la 
ingin selekas m.oengkin kembali ke- 
front, tìisana hatinja tenang. Ta’ per- 
loe memikirkan ini dan itoe Ŵrtem- 
poer itoelah jang sebaik-baiknja 
boeat orang seperti tìia. Menjerboe 
Retengah mcesoeh, menghilar_gkan 
segála perasaan, hanja pertjaja ke- 
pado kekoeatan tangan dan petìang, 


itoelah kewadjibannja. Tambah ba- 
njak darah, tambah báik. Dari lima 
poeloeh orang pasoekannja, tinggal 
lagi sepoeloeh. Selebihnja soedah 
mati, njawa tidak berharga disana. 
Goeris-goeris moekanja mendalam, 
rnatanja merah. Perang memboeat 
kita orang boeas, pikirnja. Ditekan- 
nja gas, ketìengaran lagi sorak gem- 
bira-gatìis-gatìis. Sekali ini ia me- 
ngalah. 

Demikianlah moelanja mereka ber- 
cljoempa, pemberontak dan gatìis itoe. 
Titìàk ada alasan oentoek Manto me- 
ngenang tìia, tjoema terkenang sa- 
dja. Hatinja djadi gelisah, dioen- 
doerkannja poelang ke Timoer. Pe- 
kertìjaan beloem selesai, katanja pa- 
da temannja. 

Sering, tengah bertjakap-tjakap ia 
oerdiri, naik mobil menghabiskaît 
bensin. Akoe bdrhak, mengapa titìak 
ia membela tìiri, biar tak atìa jang 
menoetìoeh. Hari hoedjan lebat, 
waktoe ia laloe tìi Pasar Pon. Dari 
tìjaoeh soetìah .tìilihatnja gatìis itoe, 
soetìah kenal ia lenggang-lenggok 
jang kadang-katìang mendjengkel- 
kan hatinja itoe. Tetapi tìisetopnja 
djoega autonja, presis disamping. 

„Boleh saja bawa, hendak kema- 

na.....” hanja seldan tanjanja. Se- 

bentar kemoedian ia heran mengapa 
ia sebodoli itoe. Apa kata, kawannja 
nanti kalau dilihatnja Boeng Manto 
naik mobil tìengan seorang gatìis. Te- 
tapi tìia soetìah atìa tìisisinja, ta’ bisa 
ia menoeroenkan orang begitoe sa- 
clja, setìang jang mengaöjak ia sen- 
diri poela. Mereka diam sebentar, 
bertìoea satìja tìilinglcoengi hoedjan 


jang makln deras. Han.la katja clo- 

pan clisapoe kipas mcnibiarkaii pe- 
mandangan laloe ketìjalan jang ber- 
kaboet. Datìanja berat, ako| ini bi- 
natang boeas, ia menjoempphi tìiri. 
Titìak berani ia menoleh kekiri, le- 
hernja terasa kakoe. 

„Saja toeroen disini sadja, boeng”, 
soeara gatìis disampingnja. 

„Sampai tìisini.”, tanja Manto. 

„Mari mampir doeloe.. hoetìjan 

terlaloe lebat meneroeskan tìjalan”, 
gatìis itoe melontjat keloear dan ber- 
iari-lari masoek roemah. 

„Zus.\ katanja tertegoen, ka- 

kinja berat waktoe ia rnengikoet 
tìari belakang. Akoe soeda.h gila, pi- 
kirnja. 

Orang toea Roetìiah termasoek ka- 
oem baik-baik djoega. Mereka ra- 
mah-tamah menerimanja. Setìjoeroes 
ia tìitinggalkan sentìiri dikamar moe- 
ka jang besar itoe. Koersi jang tìi- 
tìoetìoekinja empoek tìan mengkilap. 
Soeasana roemah itoe memboeat ha- 
tinja titìak enak. Diiantai tìilihat- 
nja bekas loempoer sepatoenja, dì- 
tìintìing tergantoeng loekisan boenga 
dan goenoeng. 

Terasa oìehnja ia asing tìitempat 
begini. Mereka masih atìa waktoe 
oentoek bertìantìan tìan berhias, pl- 
hirnja. Ketjiì hatinja, seolah-olah ia 
berdiri seorang diri ditengah patìang 
tantìoes minta tolong tìan tak ada 
orang jang mentìengarkan. 

Roediah membawa teh panas. Mô- 
reka doedoek foerdepan moeka. Ia 
tìoetìoek tìioedjoeng koersi. 

„Sautìara pemberontak?” tìidengar- 
nja gatìis itoe bertanja. 

„Dari mana zus tahoe”, sebentar 
kemoedian ia menjesal rnengeloear- 
kan oetjapan ini. 

Gadis itoe tersenjoem. 

„Semoea pemberontak pakai ram- 
boet pandjang’ sahoetnja. 

„Zus tìjoega pernberontalc?” Boeng 
Manto tertawa, gatìis itoe tertawa 
poela. Mereka saling memandang dan 
tertawa. 

„Saja Roetìiah tìan boeng..?” 

„Soetìah saja dengar tatìi”. 

„Saja ta’ ingat”. 

„Ditìalam auto. saja.” 

„Boeng barangkali incognito”, po- 
tong Roediah dan Manto sedjak se- 
kìan lama t.ersenjoíîm tìongan tak me- 


Boeng Manto menjooroeh teman 

nja Îcîbili doeioe dengan auto poelang 
kc* Tìmoer. Ja sentìlri masih ada oo- 
roesan, katanja. Sebenarnja hatinja 
menjesal meiepas^an teman sendiri 
poelang. Entah masih. akan bertc*- 
moe, sehari-doea hari banjak moenp; 
kin terdjadi difront. Njawa melajang 
hanja so’al detik. Tetapi ada jang 
mengikatnja. 

Boeng Manto sering datang keroc- 
mah Roecliah oentoek bertjakap-tja- 
i<ap. Tiba-tiba ia merasa perloe men - 
tjoerahkan isi hatinja pada seseo- 
rang. Ditjeritakannja tentang îbot*- 
nja jang soedah lama meninggal la 
clari tì.oeloe sebatang kara, haroes 
mentjoekoepi keperloean sentìiri se- 
mendjali fcetjil. Hidoepnja sebeloem * 
ia djadi pmbrontak seolah-olah 
tenggelam dalam kaboet zaman jang 
silam. Ta’ pernah ia merasa hidorp 
sebeloern hari kemarin. 

Roediah safoan mendengarkan Man- 
to bitîara ta’ pernah ia menjela, ha- 
nja mendengar sadja. Ilanja ka- 
dang-kadang ia bertanja keadaan 
mereka difront. Manto selaloe me- 
ngelak. 

„Baiklah djangan kita bitjara ten- 
tang i* }e”, sahoet Manto. „Nanti aus 
ta’ maoe lagi menerima saja”. 

Dan lcalau malam hari, mereka 
berdjalan-tìjalan ke Tirtonadi me-, 
lihat air Bengawan Solo jang berki- 
lauan tìisinari tjahja bintang. 

„Akoe bertìosa kepada .teman-te- 
man”, kata Manto patìa soeatoe ma- 
lam. 

„Meninggalkan mereka, seclang 
aî:oe berbahagia disini”. 

„Tidak atìakah kefoahaglaan disa- 
na tìjoega”, tanja Roetìiah. 

„Tentoe, tentoe. Tetapi jang akoo 
maksoed seperti akoe ketjap selca- 
rang ini. Akoe maloe pada tìirikoe tìan 
patìa teman-teman. Apa kata me- 
reka, tìjifea clüihatnja akoe doedoek 
begini bertìjoentai-tìioentai kaki di- 
tepi bengawan.” soearanja bc'i at. 

„Karena itoe sautìará siang hail 
t'ak maoe tìatang kesini?” 

Manto tìiam. 

„Mengapa akoe tìjatìi lemah bn- 
gini?” tanjanja. „Serasa akoe t.a'l>:uì 
sanggoep I.a.gi mcmanggoel senap.m 
tìa.n memboeroeh manoesia rt.1 
menjembelih ajam”. Roediah trrke- 
cljoet menciengar soearanja Jang 
pahit. 




















uDjanguu karena ukoe âaudara be- 
roebah M , dj eritnJ a. 

„Akoe pernah memboenoeh se- 
oranfi; gadis ,, > soearanja pasti. 

„Seorang gadis?” 

„.Ia, seorang anak Indo. Salah se- 
orang temankoe kasih padanja. Dan 
wnlctoe pertempoeran Soerabaja per- 
tama, dia telah melarang temankoe 
ikoet bertempoer. Akoe tembak dia 
dengan tangankoe sendiri ,r . 

„Dan teman saudara ?”- soeara 
Roediah agak gemenetar. 

„Soedah koe beri tahoe saudara, 
soepaja djangan membitjarakan per- 

tempoeran.. Ia mati dimedan pe- 

rang!- , samboengnja kemoedian. 

Mereka terdiam. Dan perlahan-la- 
han Manto menatap gadis itoe. 

„Gadis indo itoe mirip sekali de- 
ngan Zus!” katanja satoe-satoe. 

„'Kalau begitoe, akoe bisa djoega 
saudara boenoeh. Akoe djoega me- 

nahan saudara..” soeara Roediah 

tidak gementar. 

„Bisa djoega. tetapi akoe tak 

sanggoep. Hatikoe lemah sekarang. 
Kenapa kau boekäkan matakoe pada 
barang-barang jang ta’ pernah koe- 
lihat doeloe, pada keindahan bintang 
dan air bengawan, pada ketjantikan 

hoenga melati. dan bahagia ter- 

pendam dalam dirimoe, henapa?” 
lantjar memantjar kata-kata. 

„Ta’ pernah akoe memboekakan 
apa-apa bagimoe, selain dari pada 
engkau kembali djadi manoesia bia- 
sa seperti akoe ,, # 

„Roepanja sebagai manoesia biasa 
orang ta J mempoenjai keberanian, le- 
mah dan ta’ berdaja”, keloeh Manto. 

„Akoe hanja manoesia biasa. 

dan akoe berani mati boeat apa jang 
akoe kasihi, tidak ada kegandjilan 
dalam hal itoe”, beloem pernah Man- 
to mendengar Roediah bitjara sekeras 
itoe. 

„Tetapi engkau berlakoe. seba- 

gai hendak hidoep teroes boeat sela- 
ma-lamanja! ,, 

,,Karena akoe berhias dan berdan- 
dan? M 

Air bengawan tenang hanjoet hilir. 
Ada klep terboeka dalam hati Boeng 
Manto, sesoeatoe ikoet dihanjoetkan 
aroes kemoeara Soerabaja. 

Iîtwoloesi, apa arti revoloesi, djika 
Uúnk dlsertai pengoerbanan njawa 
<l;m penoempahan darah. Revoloesio- 
tu'i reyoloenioner, teriak orang. 


Dan ia revoloesioner, pemberontak 
tidak ada orang jang dapat me- 
njangkal. 

Akan ditembaknja orang jang me- 
ngatakan la ooekan pemberontak, da- 
rah apa soedah jang beloem dike- 
tjapnja, darah Gurkha, Djepang, Ing- 
geris, Beianda. Dalam hatinja ia se- 
laloe bangga soedah menewaskan 
orang begitoe banjak, soedah mena- 
gih. Sekarang ia soedah djadi ma- 
noesia biasa, ia maloe djadi manoe- 
sia biasa. Apa kata kawan-kawannja ? . 
djika dilihat mereka ia sedang ber- 
tjakap-tjakap dengan seorang gadis 
jang berdandan berpakaian serba ba- 
goes. 

„Kami pemberontak pembela Ra T - 
jat”, katanja, „Ra’jat jang pernah di- 
iaparkan aan diteiandjangi ,, < 

„Dan kami kaoem boerdjoeis per- 
nah djadi alat pemeras Ra’jat” tanja 
Roedia. Manto ta’ mendjawab de- 
ngan segera. Kemoedian seolah-olah 
dapat pikiran baroe: 

„Hanja. barangkali kamoe ta’ 

pernah memikirkan nasib Ra’jat jang 
agak dalam”. 

„Barangkali engkau benar”, dja- 
wab Roediah sederhana. Manto me- 
ngeloeh: 

„Ah boeat apa menjesal atau mem- 
bangga-banggakan diri. Hingga kini 
akoe sendiri sebenarnja beloem ta- 
hoe pasti boeat apa bertempoer”. 

Ia teringat kepada kawan-kawan- 
nja jang soedah meninggal dengan 
kata „merdeka” dibibir. Soedah biasa 
baginja, tidak ada keanehan dalam 
hal itoe. Adakah betoel orang maoe 
mati, karena mempertahankan ke- 
merdekaan, pikirnja. Hendak dita- 
njakannja kepada Roeliah, tetapi ia 
maloe. Kalau orang lain menanjakan 
begitoe, tentoe soedah lama ditem- 
baknja. 

„Kalau akoe, akoe rela mati boeat 
kemerdekaan kita!” kata Roediah ke- 
loear dengan soenggoeh-soenggoeh. 
Manto memandangnja: engkau djoe- 
ga, pikifnja. Semoea mereka rela ber- 
koerban oentoek kemerdekaan, be- 
loem pernah ia memikirkan berapa 
benar besarnja harga kemerdekaan 
itoe. 

Ja, tentoe ia soedah bosan mende- 
ngar memboeat perbandingan zaman 
laloe dan sekarang, Omong belaka. 


„Karena akoe pertjaja pada kebe- 
uaran dan ke’adilan. Djika manoesia 
tidak pertjaja lagi pada kebenaran 
dan keadilan, soekar bagi mereka 
oentoek menegakkan kepala dalam 
kesoekaran”, samboeng Roediah poela. 
Manto termenoeng sebentar, air moe- 
kanja beroebah, matanja basah. 

„Ah engkau memboeat akoe le- 
mah!” ia terlompat berdiri, sambil 
mengajoenkan langkah arah ketepi 
soengai. Gadis itoe memandang sa- 
dja dengan penoeh kasih sajang. 
Boekan tjinta jang menarik hatinja 
pada pemoeda itoe, tetapi hati ba- 
djanja jang sederhana memikirkan 
segala so’al. 

Beloem pernah mereka membitja- 
rakan tjinta dan kasih. Tetapi Roe- 
díah selaloe bangga, djika bersama 
djalan, ia disamping Boeng Manto. 
Perasaan selaloe diperlindoengi oleh 
jang koeat, itoelah jang memboeat 
hatinja tenang. 

„Engkau tidak maloe berdjalan di- 
.samping orang djelek ini?” tanja 
Manto sekali. Roediah tersenjoem sa- 
dja. 

„Engkau djoega tidak maloe lagì 
dilihat kawan-kawan bersama gadis 
modern-boerdjoeis”, djawabnja. Man- 
to soedah bisa mengatasi maloe pal- 
soe itoe. Ia merasa mata orang ba- 
njak menatap padanja, moengkin ia 
djadi pembitjaraan poeblik. Tetapi 
hatinja dingin sadja. 

Lima hari ia baroe di Solo, tetapì 
rasanja soedah berboelan-boelan ia 
meninggalkan baoe keringat perdjoe- 
rit dan asap mensioe. 

Mereka doedoek lagi ditepi Be- 
ngawan. Manto mengatakan ia mes- 
ti kembali kefront. Soedah terlaloe 
lama ia senang-senang dibelakang. Ia 
minta terima kasih kepada Roediah 
jang soedah mengisi hatinja dengan 
perasaan jang baroe. Roediah diam 
sadja. Tidak ada apa-apa antara me- 
reka. Beloem djoega ia tahoe sebe- 
narnja mengapa ia tertarik kepada 
Manto. 

„Akoe barang jang aneh dalam 
matamoe, karena itoe engkau soeka 
bergaoel dengan akoe. Akoe tjoema 
barang jang interessant sadja, be- 
sok-loesa engkau berdjoempa lagî 
dengan jang lebih interessant dan 
engkau akan meloepakan akoe”, tak 
tahoe Manto mengapa ia berkata bc- 
à gitoe 

____ 


Roediah memandang sehelai daoen 
djatoeh dari pohon, dihanjoetkan aìr. 

„Biarlah dia beranggapan begitoe”, 
pikirnja. 

„Apa jang akan tinggal sebagai be- 
kas pertemoean ini?” tanjanja, la 
terkenang daoen jang soedah hanjoet 
hilir. 

„Pintoe gerbang terboeka”, djawab 
Manto. „Selama ini ia tertoetoep sa- 
dia, pintoe gerbang hidoep ini. Akoe 
beloem pernah mengerti apa arti hi- 
doep sebeloem ini. Sekarang angin 
laloe-lintas leloeasa masoek - keloe- 
ar Selama ini akoe berpagoet pada 
segala apa jang diseboet revoloesi, 
segala serangan jang terasa dalam 
hati akoe hantamkan pada revoloesi, 
revoloesi pangkal dan toedjoeankoe. 
Merdeka atau mati, sembojan jang 
digodamkan orang pada djantoeng- 

koe.” soearanja pahit manis di- 

tenggorokannja. 

„Sekarang sembojanmoe hidoep 
dan merdeka?” tanja Roediah. 

„Masih merdeka atau mati. Hidoep 
jang soedah koeketjap dalam bebe- 
rapa hari ini, itoelah kemerdekaan, 
kepastian didalam djiwa. 

Dan oentoek mempertahankan itoe 
njawa ini tiada harga. Tiadakah eng- 
kau pernah mengatakan, bahwa ke- 
merdekaan itoe sendiri berharga oen- 
toek diperdjoeangkan.” 

„Orang lain akan mengatakan eng- 
kau tidak revo.loesioner lagi!” sa- 
hoet Roediah. 

„Kalau begitoe, mereka tida.k me- 
ngerti apa arti revoloesi dan revoloe- 
sioner. Revoloesi diperdapat dite- 
ngah pintoe gerbang kehidoepan jang 
terboeka lebar, tidak setengah atau 
seperempat terboeka, karena j takoet 
kemasoekan angin lain dari jang di- 
kehendaki.” 

Roediah diam, tidak pernah ia 
mendengar Manto berkata sefanatiek 
itoe. 

Mereka bergandingan berdjalan- 
djalan ditepi Bengawan. Angin be- 
remboes dari moeka dengan ken- 
tjangnja. Ramboet gadis dan pembe- 
rontak itoe melambai-lambai kebe- 
lakang. Wadjah mereka menantang 

pendjoeroe angin...... 

★ 

Kereta api soedah masoek, te- 
rengah-engah berhenti. Stasioen Ba- 
Ippan tiba-tiba gadoeh dan ramaì. 
















ä SEPINTAS - LINTAS. = 


BI MALIOBORO. 

AMAI sekali di Malioboro. 

Andong simpang sioer berlari 
larnbat. Didalam doedoek pemoeda 
kita dengan tamparmja, gagah ba- 
gai pahìawan dengan si Dia. Auto 
berküat biroe meloentjoer dengan 
tjepatnja. Didalamnja doedoek pe- 
moeda kita; petji hitam, senjoem 
sedikit beserta si Dia jang selaloe ka- 
goem diboeaikan kesenangan doedoek 
bersama-sama. Dimoeka restoran2 
berhenti auto berderet kosong, tidak 
ada penghoeninja. 

Restoran penoeh. Pelajan2 maboek 
tjepat melajani tamoe pemoeda dan 
si Dianja. Si Pemoeda bertjerita ten- 
tang pengalamannja „dimedan per- 
tempoeran ,, í si Dia menarik nafas 
pendek2 mendengar „keberanian ,, 
pahlawannja. 

Demikian keadaan kemerdekaan 
sampai sa’at ini di Malioboro. Disana 
orang mengetjap nikmat kemerde- 
kaan 100%. 

SJARIF ABBUL HAMID ALRADRI 
DAN MAS SANTOSO. 

EDOEA - DOEANJA sekarang 
soedah djadi kolonel. Kita per- 
nah liat wakil2 rakjat Indonesia 
„MADE BY VAN MOOK J ’ itoe, wak- 
toe mereka itoe masih Lietnan — 
tangsi sadja. 

Kita kaget dan geli sekali, men- 
dengar pern.jataan si Doelamid da- 
lam pertemoean para wartawan di 
Djakarta (boeat ia Batayia natuur- 
lijk), bahwa dia seorang nasionalis. 


Boeng Manto mengoeloerkan kepa- 
lanja dari djendela, mendjabat ta- 
ngan Roediah. 

„Selamat tinggar > , katanja. 

„Tidak gentar? ,J senjoem gadis 
itoe. Pemberontak itoe tersenjoem 
poela menggelengkan kepala. 

„Tetap zus! ,J teriaknja mengatasi 
peloeit lokomotief. Kereta api ber- 
gerak. Tiba-tiba stasióen itoe seolah- 
olah kemasoekan taufan dan badaì. 
Roediah berdiri ditengah-tengahnja, 
memandang kepada pemoeda itoe. Ia 
ìnsaf, tidak akan berdjoempa lagi. 
’J otapì boeat apa, djika pintoe ger- 


Kaget, sebab bolehnja menjatakan 
itoe kok baroe sekarang. Kalau doe- 
loe ia berani mengatakan begitoe, 
wah bintang2nja Lietnan soedah ter- 
bang kembali kebintang2 lainnja di- 
angkasa. Ja, makoemlah orang na- 
sionalis jang di-made sadja. 

Lebih kaget dan lebih' geli lagi, 
karena pernjataannja, bahwa bang- 
sa Indonesia baroe tìapat memerintah 
negerinja merdeka sesoedah DOEA 
toeroenan. 

Pernjataan itoe benar sekali, hanja 
djika Rakjat Indonesia sekarang ka- 
libernja seperti si Doelamid semoe- 
anja. 

Tetapi: 

, > ALH AMDOELILL AH INDONESIA 
SOEDAH KOMBALI KEPADA BANG- 
SA INDONESIA” dan „BANGSA IN- 
DONESIA SOEDAH MELAMPAUI BA- 
TAS DOEA TOEROENAN”, jang di- 
njatakan oleh si Doel itoe. Tinggal 
si Doel sendiri jang masih haroes 
noetoeti kita, alias haroes inhalen. 
Dan menoeroet theorienja sendiri, 
tentoenja Doel baroe dapat sedjadjar 
dengan kita sekarang sesoedah doea 
toeroenan. 

Wah, heibat benar kalau ia beloem 
dimakan rajap dalam waktoe doea 
toeroenan itoe. Kalau ia masih da- 
pat hidoep begitoe lama, ia tentoe 
djoega masih ketinggalan, sebab ka- 
lau si Doel itoe sampai pada batas 
kita sekawannja, kita sendiri soedah 
madjoe doea toeroenan lagi. 

H e 1 a a s ! ! ! Maar, haal ons 
maar in, hoor, Heer Koolnel! Alleen, 
wij hebben geen plaats meer op onze 
renbaan, voor jou. 


bang doea hati soedah terboeka. Pem- 
berontak dan gadis modern itoe. 

„Terima kasih!” seroe Manto boe- 
at penghabisan kali. Roediah me- 
nganggoek sadja, air bergenang da- 
lam matanja. Iapoen mesti poela me- 
minta terima kasih dengan lidah, 
tetapi tjoema hatinja bergerak-gerak. 

Soenji-senjap peron tiba-tiba. Te- 
tapi gadis itoe masih djoega berdirl. 
Angin taufan membadai, keloëar- 
masoelc pintoe hatinja. 

Dari djaoeh kedengaran desas-de- 

soes lokomotief. revoloesi, re- 

voloesi. 




BOENGA MELATI. 


r 


D ALAM soeasana kota jang ' pe- 
noeh dengan oedara-pertjatoe- 
ran-politik dan pergolakan-doenia 
jang hebat-dahsjat jang kadang-ka- 
dang berakibat penoempahan-darah, 
sekaii-sekali ingin djoea kita berta- 
masja kedesa, pcesat kekoeatan Ra’- 
jat Indonesia. 

Desa, aman dan tenteram! Tegoeh 
memegang tradisi serta roekoen-da- 
mai pergaoelan-kehitìoepan-masj ara- 
katnja! Dan desa poelalah jang me- 
n j impan kekoeatan-tenaga-raksasa 
jang dapat menghantjoer-leboerkan 
tiap-tiap penghalang jang mengoesik 
kesentausaannja! 

Pandanglah! Desau-angin jang 
berhemboes dari goenoeng, sawah 
jang terbentang-sajoep mengoening- 
emas dikaki boek.it, ladang jang 
menghidjau-rata di lembah-soenji, 
desir-air jang mengalir ditjelah-tje- 
lah batoe; semoeania itoe adalah 
hiasan - ketjantikan - alam diper- 
sada Tanah-Air. 

Dan dengar poelalah! Tingkah-la- 
goe-seroeling anak-gembala menj a- 
njikan Njanjian-Alam, menggambar- 
kan betapa tegoehnja tjinta Ra’jat 
Desa kepada Tanah-Airnja. 

Orang kota! Alangkah gembiranja 
toean, djika sekali-sekali toean da- 
pat bertamasja kedesa, mengetjap 
keni ? matan oedara Alam jang pe- 
noeh dengan Rachmat Ilahi. Nanti, 
djika toean telah sampai disana, di- 
tengah-tengah lingkoengan peman- 
dangan jang indah-permai itoe, dji- 
wa toean akan berbisik: „Soenggoeh 
akoe tjinta^ kepadamoe, Tanah-Air- 
koe, o Indonesia...!” 


Tadi soedah saja katakan, bahwa 
desa adalah poesat kekoeatan ra'jat, 
karena memang dari sanalah alat ke- 
hidoepan manoesia dihasilkan, te- 
roetama makanan jang dialirkan ke- 
seloeroeh negeri dan kota. 

Apalagi Indonesia soeatoe daerah 
jang soeboer! 

Maka adalah soeatoe hal jang sa- 
ngat gandjil, djika ra’jat hidoep mis- 
kin-sengsara ditanah jang kaja- 
raja.! 


Dalam zaman Kemerdekaan ini r 
' ingin kita menjaksikan sendiri ak:in 
keadaan jang sebenarnja tentang 
pertanian desa, soember kehidoepan 
manoesia. 

„Bagaimanakah pertanian dewasa 
ini, Pak?”, tanja saja kepada Pak 
Loerah jang menemani saja selarna 
didesa jang saja koendjoengi itoe. 

„Djika pertanjaan toean itoe, toe- 
an oetjapkan dajam zaman pendja- 
djahan belanda, memang pemerintah 
belanda tak memadjoekan pertanlan 
ra’jat. Dan dalam zaman djepang, 
íentoe toean makloem sendiri, bahwa 
lebih dari 50% hasil pertanian di- 
rampas djepang, jang katanja oen- 
toek „perang-soetji”. Tetapi, djika 
dimasa ini hasil pertanian moendoer, 
rnaka itoe adalah disebabkan kesa- 
lahan kita sendiri djoea adanja”. 

,,Djika begitoe, apakah jang men- 
djadi salah-satoe sebab jang mengoo- 
rangkan hasil pertanian, Pa?”, ta- 
nja saja dengan soenggoeh-soeng- 
goeli. 

„Djika boleh saja berkata” dja- 
wab Pak Loerah, „maka salah-satoe 
sebab jang terpenting jalah ra’jat 
desa teroetama pemoeda terlampau 
banjak kekota, sehingga tenaga jang 
tìiboetoehkan oentoek pertanian sa- 
ngat berkoerang sekali. Hal ini me- 
moentìoerkan hasil pertanian. Boe- 
kankah hasil pertanian tak dapat bc- 
sar, djika tenaga manoesia tak seim- 
bang dengan kekoeatan jang diboe- 
toehkannja?” 

„Meinang, Pak!” sahoet saja. 

„Akibatnja orang kota menderita 
kekoerangan makanan dan moengkin 
poela. mengantjam kehidoepan di- 
desa”, kata Pak Loerah. 

„Betoel!” fikir saja dalam hati. 
Djawaban PakLoerah jang tepat itoc 
mengingatkan saja akan teman-ta 
rnan dikota, betapa soesahnja maka 
nan dewasa ini dan betapa poela akî 
batnja bahaja jang akan mengan- 
tjam keadilan sosial. 


Peristiwa jang dialami moesoeh dft 
lam pertempoeran di Soerabaja jang 
baroe laloe ini, menjatakan buliwa 















mníwooh banjak menjerahkan cllrl 
kmena këlaparan. Peristiwa ini 
memberi kesan kepada kita, bahwa 
makanan adalah salah-satoe sjarat 
jang penting, apalagi dalam perdjoe- 
angan seperti sekarang ini. 

Dari manakah makanan itoe diha- 
siJkan? 

Tak lain tak boekan didesalah tem- 
patnja! 

Oentoek kemadjoean hasil perta- 
nian, tepat sekali andjoeran dan pe- 
nerangan jang disiarkan baroe-baroe 
ini oleh Kementerian Penerangan. 

Saja sangat ketjewa sekali terha- 
dap orang2 jang menjangka, bahwa 
perdjoear.gan revoloesioner itoe ha- 
nja terbatas dalam satoe lapangan 
sadja. Memang tak dapat disangkal 
lagi, bahwa perdjoeangan revoloesi- 
oner dilakoekan dengan pemberon- 
takan. Tetapi perdjoeangan Bangsa2 


banjak memboektikan, bahwa revo- 
loesi tak dapat ditjapai dengan boe- 
ta kepada pertempoeran sadja. 

Peristiwa jang dialami moesoeh 
di Soerabaja mendjadi tjermin hen- 
daknja bagi kita. 

Perdjoeangan revoloesi haroes di- 
sokong oleh kaoem tani, motor ke- 
hìdoepan. Atau dengan lain perkata- 
an; perdjoeangan digaris depan ha- 
r°es mendapat kekoeatan dari garls 
belakang. 

Dalam hal ini, pemimpin2 haroes 
berhati-hati menarik ra’jat desa ter- 
oetama pemoeda kegaris depan, dja- 
ngan sampai tenaga oentoek perta- 
nian kekoerangan. 

Kaoem Tani dan Pertanian adalah 
kekoeatan Ra’jat Indonesia sedjati! 

Revoloesi sedjati, revoloesi dalam 
segala lapangan. 


Air . 


Dingin 

sedjoeJc 

tenang 

merata moeka * 


Tahan 

áerita 

sabar 

Tegoeh tjita 


Tetapi: 


Bihala api ìngin memperhasa, 
Angin mentjoiba djadi hoeasa , 
Air berontah membelu äiri 
mendidih 
menggelegah 
beròoeih 

gemoeroeh . 


Insan poen bisa air oempama 3 
tahan , derita 
tegoeh tjita 

asai tetap Merdeka . 

tidak dìperboedak . 

hina merana . , \ f i 


Dipakai . 

mandì 

membasoeh 

memcùsak 

diadoek soedi 
dîapakan ichlas 
itóe tabiat hagigi 
ta’ hadjat balas . 
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LAGOE dan SJAIR 
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BANDJARANSARI 
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Waiiai Negara Indonesia 
Lamhangmoe tlah berkibar 
Namamoepoen telah tersiar 
Diseloeroeh Doenia 
Kini moesoeh angfcara tlah datang 
Menjerboe meroesak dan menjerang 
Kinilah kita poetra Indonesìa 
Bersiap korban djiwa. 

Oelangan: 

Wahaî Pemoeda, Poetri dan Poetra 
Mari madjoe berdjoang 
Wahai Pemoeda, Poetri dan Poelra 
Mari madjoe menjerang 





























HANJA SATOE!!! 

EPOEBLIK Indonesia mempoe- 
njai daerah loeas, kepoelanan ba- 
njak. Ada besar, ada ketjil. Tapi, se- 
genapnja itoe hanja satoe woedjoed- 
nja, ialah kepoelauan Indonesia. De- 
ngan pemerintahan satoe poela, ialah 
Repoeblik. 

Repoeblik Indonesia mempoenjai 
pendoedoek bermatjam-matjam koe- 
htnja. Ada poetih, ada tjoklat, ada 
h’.tam. Nama golongan2 menoeroet 
naloerinjapoen bermatjam-matjam, 
ada Djawa, Soematra, Dajak, Mina- 
hasa, Bali, Soenda. 

Tapi segenapnja itoe hanja satoe 
bangsa, ialah bangsa Indonesia jang 
senasib-sepenanggoengan. Jang 350 
tahoen dan 3'% tahoen sama-sama 
merasakan pahitnja pendjadjahan, 
jang sedjak 17 Agoestoes 1945 sama- 
sama mendirikan Repoeblik. 

70 djoeta rakjat Indonesia berbeda- 
beda dalam menganoet aliran isme. 
Ada jang komoenisme, sosialisme, 
ada poela jang Kristen, ada jang 
Islam, bahkan ada jang Budha. 

Tapi, segenapnja itoe hanja kenal 
satoe Toehan Jang Maha Esa. Dan 
hanja satoe poela didalam tjita2, ia- 
lah: merdeka 100%, bahagia noesa 
tìan bangsa. 

Maka kalau ada orang bertanja: 
foerapakah djoemlahmoe? djawab- 
lah: hanja satoe. Tak boleh dipisah- 
pisahkan, pantang ditjeraikan. 

Tjamkanlah wahai sinjo Mook! Se- 
fcab, kalau toh Belanda ngongkol ma- 
oe hanja memerdekakan Djawa tìan 
Sumatra sadja, segenap rakjat Indo- 
nesia 70 djoeta itoe akan tetap foeron- 
tak! Dan Beianda boleh tjari lobang 

per.lindoengan di .‘ Neraka j ä 

pral? 


DOERNA MODERN. 

AKJAT Indonesia gamoarkan 

Inggris itoe sebagi. Doerna 

modern. Sebab, terboektilah kelitji- 
kannja. Ingatlah pertempoeran di 
Soerabaja, „good-will” Pemerintah 
Repoeblik oentoek memberentikan 
pertempoeran disana dibalas dengan 

. „bad-will” alias kena tipoe 

Doerna. Di *Magelang idem. Di Dja- 
karta dito. Pendek Doerma tidak bo- 
len dipertjaja lagi. Apa lagi sekarang 
mengenai pemindahan v interniran 
Pjepang dan Belandä. 

Omong kosong, satoe nol besar, ka- 
îau Doerma titìak hendak tipoe kita 
lagi! Pendeknja Inggris tidak boleh 
dan tidak bisa dipertjaja lagi. Doer- 
na ja tetap Doerna. Dibelakang moe- 
ka manis tersemboenji hati iblis. 

Werkoedara Intìonesia, djangan- 
lah riwajat tìpoean Doerna beroelang 
kernbali! Awas dan waspada! Beron- 
tak teroes sadja, boeng. Djangan foe- 
renti-berenti sebeloem 100% mer- 
deka-boelat tertj apai. 

SELAMAT DJALAN. 

Tanggal 4 ini boelan nir Mook ter- 
bang ke holan. Serta poela penin- 
tìjau2 Indonesia. Disana nir Mook 
akan beroending sekali lagi dengan 
pemerintahnja ( ? ? ?). 

Oentoek menjelesaikan so’al2 de- 
ngan Indonesia setjepat moengkin. 
Bedor bilang goeie reis, ẅelkom 
thuis. Dan nir Moók, kalau sekiranja 
mbok Minah tetap geleng kepala, 
tak maoe ngakoein 100% Republik In- 
dcnesia boelat-boelat seloeas kepoe- 
lauan Indonesia asli, bolehlah tetap 
tinggal didesa líoîan sadja. Sebab 
tanggoeng lebih aman disana. Sebab 
rakjat akan tetap berontak, teroés 
beroniak sefcarang. Ja of Ja. 





Bocng Bedor. 


—- I2t - UAW DALAM DAN L0EAR NEGERI. 
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S EBAGAI biasa peroentìingan diplomasi soekar diikoeti oleh oraor 
^ íoear Demilaan poela halnja permoesjawaratan antara P. ,vr. sti 
Sjahrir, Van Mook dan Clark Kerr! Sama sekali ta’ dapat diterka, sampai 
tmgkatan mana soal Indonesia telah diberesfcan. Penoelis tindjauan i ,x 
î^ gg ^. meraba-raba sadja. Pengoemoeman jang djelas dan terang ten- 
tang djaia,n peroendmgan sadja beloem ada. 


Sir A. Clark Kerr kiranja tidak 
akan kembali lagi ke-Djakarta. Be- 
liau ikoet serta dengan rombongan 
\an Mook ke - Den Haag dengan 
maksoed meneroeskan perdjalanan- 
nja ke-London, laloe ketempat pe- 
kerdjaannja jang baroe: Amerika 
Timboel pertanjaan: „Maksoed ke- 
datangannja ke-Indonesia sebenarnja 
apakah? Dan telah tertjäpai, sesoe- 
dah kira2 2 boelan berada di Djakar- 
ta? Djawaban pertanjaan pertama 
titìak lebih dan tidak koerang dari 
mengoesahakan soepaja pihak Indo- 
nesia soeka lagi beroending dengan 
pihak Belanda. 'Atau dengan lain per- 
kataan mendjaga soepaja soal Indo- 
nesia tetap soal dalam negeri dari 
„Keradjaan Belanda Raja”, dan dja- 
ngan mengembang mendjadi soal in- 
ternasional. Toedjoean ini apa bila 
ditüik sepintas laloe sadja, boleh di- 
katakan telah tertjapai. Beberapa 
orang Indonesia ikoet ke- Den Haag, 
boekan? Oentoenglah St. Sjahrir ba- 
nja menegirimkan wakil2 sadja jang 
tidak berhak mengadakan peroen- 
dingan2. Lain halnja dengan Alkadir, 
Santoso dan Tahija. Mereka adalah 
orang2 jang tidak mengakoei „kesa- 
toean” Indonesia. Sajang! 

Mr. Soewandi, Dr. Soedarsono dan 
Mr. A. K. Pringgodigdo tentoe akan 
melaporkan kepada orang Belanda 
seloeroehnja, bahwa Indonesia ber- 
satoe padoe melawan tiap2 djenis 
pendjadjahan, dan akan mentjerite- 
rakan pertempoeran2 di Djakarta, 
Bandoeng, Semarang, Soerabaja, Me- 
dan, Minahassa, Ambon dll. sebagai 
boekti2 jang njata dari keredlaan 
bangsa Indo.nesia oentoek menoem- 
pahkan darahnja bagi kemerdekaan 
tanah äirnja. Bahwa jang berdjoeang 
ditempat-tempat terseboet boekan 
bandit, perampok atau kaoem. ek- 
stremis, akan tetapi orang Indonesia 
biasa sadja. Eanjak jang telah ter- 
P«ksa melarikan diri, dan djika be- 


toe!2 ada pada merelca sifat bandit 
dan perampok, tentoe sadja keama- 
nan.soedah ìama terganggoe diseloe- 
roeh poelau Djawa, Soematera, dll. 

Indonesia adalah negeri kèsatoe- 
an. Dengan sendirinja segala. per- 
djandjian2 jang telah dan jang akan 
diboeat oleh pihak Belantìa dengan 
beberapa orang atau golongan2 di- 
loear pengetahoean Pemerintah Rc- 
poeblik Indonesia tidak ada harga- 
nja, tidalc dapat diakoei, palsoe foo- 
laka ! 

Sultan Alkadir tidak perloe me- 
ngeloearkan perkataan2 seperti 
„federatie” dll. Telah terbent.oek Re- 
poeblik Indonesia, oesahateanlah me- 
madjoefcannja. Djangan lagi dipikir- 
pikirkan bentoek2 lain. 

Perdjoeangan kita pada. waktoe ini 
memang aneh betoel. Ada dibeberapa 
tempat perang jang maha dahsjat., 
acla poeia pemerintahan militer sa- 
rekat dan ada poela ini itoe. Ke- 
gadoehan dalam negeri moengkin 
timboel, lebih2 karena kesoekaran hi- 
tìoep bertambah-tambah. Pengoeng- 
si2 dari tempat2 - pertempoeran moe- 
lai mengeloeh tentang penderitaan2 
jang dialaminja dari saudara2-nja 
sendiri, sebagai jang dibentangk:m 
oleh Boeng Hatta dan Boeng Kamo 
baroe2 ini di Tasifcmaîaja. Tjela:ui2 
itoe haroes diterima. Akan tetapi, 
baiklah Pemerintah Agoeng men'.’i- 
ngat, bahwa bangsa Indonesia soedah 
lebih dari empat tahoen hidoen da - 
lam kekoerangan tìan keScel:ar:m. 
Betoel, boleh diandjoerkan sifat 
„gotong - rojong”, akán tetapi Pe- 
merintah senöiri tidak foolch loepa 
mengoeroes pengoengsiT itoe clìoega. 
Beban rakjat soenggoeh soetìah mc- 
n:oentjak dalam segala lapan.gan. 

Belanda tentoe sadja mengharap- 
harapkan hoeroe-haro soeiîaja bo- 
leh bertindak sesoeka hatinja. Wnk- 
toe masih ditarik-tariknja tlnn di- 
perpandjang - pandjnnglcan. Dioo- 
















sahakannja poela soepaja didae- 
rah-daerah jang telah didoedoekinja 
barang2 keboetoehan hidoep bertam- 
bah banjak datang dari loear ne- 
geri. Dengan djalan demikian akan 
timboel kepintjangan besar. Dan apa 
nanti katanja orang loear? Dan orang 
Intìonesia sendiri? 

Kepintjangan ini haroes ditjegah! 
Ini djoega berarti, memperkoeat oe- 
soel kita. Wakil2 kita dalam peroen- 
díngan2 jang akan datang tidak bo- 
leh takoet2 mengingat keadaan2 da- 
lam negeri. Haroes ada pada mereka 
perasaan „safety”. 

_ Bahaja masih banjak! Oesoel Be- 
làada tentoe akan berdjenis-djenis 
lagi. Dan tentaranja tetap diperkoe- 
' Makin banjak poela daerah2 In- 
donesia jang didoedoeki mereka. Ma- 
kin lama, makin bertambah „safe” 
perasaan Van Mook. 

Dengan oesoel apa lagi Van Mook 
nanti kembali dari Den Haag? 

* 

Oedjian pertama jang haroes di- 
tempoeh Dewan Heamanan ialah soal 
Iran. Soenggoeh menakoetkan sika, 
Roesia. Uaium segaia peroendingan 
jang mengenai Persia, Roesia tidak 
maoe toeroet lagi. Oentoek menje- 
nangkan hatinja tersiarlah kabar la- 
gi bahwa peristiwa terseboet akan 
ditoenda lagi. 

Baik Roesia, maoepoen Inggeris - 
Amerika r pada hakekatnja tidak ada 
jang soeka meninggalkan Persia. 
Akan tetapi negara ini ada negara 
merdeka. Djadi soedah barang ten- 
toe tidak boleh ada disitoe tentara 
asing. Inggeris dan Amerika telah 
mengoendoerkan tenteranja. Roesîa 
beloem! Apa maksoed Roesia dengan 
bertindak demikian? Inggeris dan 
Amerika, berpendirian bahwa hidoep 
Iran terantjam. Negara ini hendak 
didjadikan batoe lontjatan oentoek 
mentjapai laoetan Hindia. Tjita2 
lama! 

Biarpoen semoea telah berobah, ha- 
loean politik soedah bertoekar, pikì- 
ran tadi ta’ terpadam. Selain dari 
itoe minjak Iran ta’ ternilai harga- 
nja. Dilain pihak Roesia berpendiri- 
an, bahwa kedoedoekan modal Ing- 
geris koeat sekali. Selain dari pantai 
Iran seloeroehnja dibawah penga- 
wasannja. Boleh dikatakan, bahwa 


Persia terpaksa oleh keadaan haroe» 
toendoek pada Albion Kedoea-pen- 
dapat inilah jang selaloe bertenta- 
ngan. Dalam pada itoe orang Iran 
menderita segala kesoelitan. Bebe- 
rapa propinsi disebelah Oetara maoe 
berdiri sendiri. Siapa jang menggoe- 
gat-goegat ini? Perdana Menteri 
Sultaneh terpaksa melaloei gelom- 
bang2 jang maha tinggi. Dengan te- 
kad tetap mempertahankan kemer- 
dekaan jang boelat didorong oleh per- 
satoean jang kokoh dalam negeri r 
kepentingan sekarang dapat dilaloei. 

Tetangga Iran, jaitoe India, poen 
mengalami pantjaroba jang maha 
besar Oetoesan Kabinet Inggeris 
soedah tiba disana oentoek menjele- 
saikan pembentoekan status India. 
Disini poen hanja satoe djalan sadja 
jang akan menghasilkan apa jang di- 
harap-harapkan, ja’ni persatoean! 
Sekali lagi persatoean;. Bila perka- 
taan2 Cripps jang berboenji „status 
India tergantoeng dari orang India 
sendiri” soenggoeh2 keloear dari hati 
jang soetji, sekali ini kemerdekaan 
India hanja terantjam oleh bahaja2 
dari dalam. Dan ini tidak sedikit. Jin- 
nah dan Nehru mengandoeng fa- 
ham jang gampang sekali bermoe- 
soeh-moesoehan. Golongan2 lain ten- 
toe mempoenjai tjita2 ini dan itoe. 
Disinilah letaknja kesoekaran. Tidak 
moengkin pertikaian dalam negeri 
dioendoerkan oentoek dibereskan se- 
soedah pertentangan dengan Ing- 
geris hilang lenjap? Sekaranglah 
waktoenja oentoek memperlihatkan 
keseloeroeh doenia, bahwa India 
sanggoep mengoeroes dirinja sendiri, 
betapa hebatnja rintangan2 
jang haroes dimoesnakan. Sekarang- 
lah waktoenja, oentoek menoendjoek- 
kan kepada Inggeris, bahwa penga- 
wasan dan bimbingan Albion soedah 
tidak diboetoehkan lagi. Zonder Ing- 
geris, India dapat berdjalan! Inilah 
doeloe jang hendak dipegang. Tentoe 
Kabinet - Attlee ta’ dapat lagi me- 
nahan - nahan kemerdekaan India. 

Seloeroeh doenia pada waktoe ini 
dengan hati berdebar-debar me- 
noenggoe - noenggoe poetoesan <1 
Asia. Negara2 baroe akan lahir! Salah 
satoe dari pada ha!2 jang menggem- 
birakan sesoedah perang doenia jang 
baroe laloe. Penderitaan Asia akan 
berachir? 




